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HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillah ala kulli hal... Puji Syukur atas segala kehadirat Allah SWT dengan
segala rahmat kenikmatan dan segala karunia terhadap hamba Nya. Tak lupa
sholawat serta salam yang selalu terlimpahkan kepada junjungan Baginda Nabi
Muhammad SAW.

Karya bersampul judul “Pengembangan Media Pembelajaran Scrapbook
Berpendekatan Saintifik Dalam Peningkatan Motivasi Belajar Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas VII MTs Alma’arif 01 Singosari” ini saya
persembahkan kepada orang-orang tersayang yang tak mengenal lelah dalam
memberikan semangat, motivasi serta dorongan secara dhohir maupun batin
dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Untuk kedua orang tua saya lbu Lilik
Choiriyyah dan Bapak Sujono Adi Lestari terkasih yang tak henti dalam
mendoakan anak-anaknya tanpa batasan. Terima kasih atas segala luar biasanya
mengasah kesabaran, merajut dorongan dan mengungguli motivasi dalam
menjadikan saya manusia yang tak henti belajar dan terus belajar. Terima kasih
telah mengantarkan saya menjadi manusia berpendidikan hingga saat ini.
Tak lupa ucapan terima kasih kepada mbahkung Bapak Abdur Rohim yang selalu
mencurahkan doa-doa di sisa hidupnya untuk anak dan cucu-cucunya. Semoga
beliau selalu sehat dalam lindungan Allah SWT.

Teruntuk saudara-saudara saya tercinta Nafi’ul Abroriyyah, Nabilah Rohadatul
‘Aisyi serta Muhammad Fadhli Ghullam, terima kasih atas saling
membersamainya satu sama lain, dan juga adanya dorongan satu sama lain atas
segala hal yang bermuara pada satu visi. Semoga selalu dalam kebaikan dan
perlindungan Allah SWT.

Teruntuk seluruh ustadz, ustadzah, guru, serta dosen yang telah memberikan
pengabdiannya dalam bentuk mendidik saya dan menyalurkan segala
keilmuannya dengan ikhlas. Semoga Allah SWT selalu memberikan keberkahan
dalam umur dan rezekinya.

Teruntuk keluarga besar Ma’had Dar Al Hikmah Singosari yang di bawah
naungan pengasuh KH. Muhammad Nur Fagih M.Ag, terima kasih atas segala



kesabaran dan ketelatenan yang diberikan sehingga dapat berkesempatan
menimbah ilmu dan pengalaman selama 9 tahun dan tak lupa memberikan
motivasi-motivasi hidup agar selalu berpendidikan dan menjadi manusia yang
bermanfaat.

Teruntuk sahabat-sahabat saya yang tak tersebutkan namanya, terima kasih atas
segala kebersamaan dan dorongan semangat hingga banyaknya ilmu dan
pengalaman yang bisa saya ambil sembari melewati kehidupan dan masa-masa
muda ini.

Dan masih banyak lagi yang tak bisa saya sampaikan satu persatu di sini, terima
kasih Jazakillah Khoiron, hanya Allah SWT yang bisa membalas kebaikan

Semuanya.
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“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat,
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala
sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.”

(QS. Yusuf: 111)*

! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Tajwid Makarim. (Solo: Tiga Serangkai, 2016)
him 248
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Dra. Hj. Siti Annijat Maimunah, M.Pd
Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal : Skripsi Fitri Hishniya Tsani
Lamp :4 (eksemplar)
Yang Terhormat,
Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Malang
di
Malang,
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa

maupun tehnik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut di

bawah ini:
Nama : Fitri Hishniya Tsani
NIM : 15110005
Jurusan " :Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Pengembangan Media Scrapbook Berpendekatan Saintifik
dalam Peningkatan Motivasi Belajar Mata Pelajaran SKI

Siswa Kelas VII MTs Alma’arif 01 Singosari
Maka selaku Pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi jtersebut sudah layak

diajukan untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pembimbing,
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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan pada suatu perguruan tinggi,
dan sepanjang pengetahuan saya, juga tidak terdapat karya atau pendapat yang
pernah diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah

ini dan disebutkan dalam daftar rujukan.

Malang, 07 Oktober 2019
Yang membuat pernyataan,

Fitri Hishniya Tsani
NIM. 15110005
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Alhamdulillahi rabbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
Rahmat, Taufiq, Inayah dan Hidayah-Nya yang tlah diberikn oleh Nya di setiap
nafas kehidupan, di seluruh naungan kehidupan yang terjamah ataupun yang tidak
terjamah, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Scrapbook Berpendekatan Saintifik Dalam
Peningkatan Motivasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Siswa
Kelas VII MTs Alma’arif 01 Singosari”, ini dapat terselesaikan dengan baik dan
tepat waktu, meskipun masih terdapat adanya kekurangan yang perlu untuk
disempurnakan.

Sholawat serta salam yang terlimpahkan pada junjungan Nabi Muhammad
SAW yang telah membawa umat Islam dari zaman jahiliyah menuju zaman yang
penuh dengan teknologi dan ilmu pengetahuan, seperti yang telah kita rasakan
bersama ini.

Penulisan dan penyusunan skripsi ini merupakan sebagai pemenuhan salah
satu persyaratan serta bentuk pertanggung jawaban penulis guna memperoleh gelar
strata satu sarjana pendidikan (S.Pd) di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, juga sebagai bahan wacana pendidikan bahwa ada banyak hal dan
bagian dari pendidikan yang harus dapat dikembangkan secara terus-menerus
dengan bersama.

Penulis sadari dalam menyelesaikan penulisan dan penyusunan skripsi ini
tidak terlepas dari bantuan informasi, inspirasi dan revisi dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, penulis menyampaikan rasa hormat dengan ketulusan hati mengucapkan
terima kasih yang tidak terukur kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Abdul Haris, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Bapak Dr. H. Agus Maimun, M.Pd selaku Dekan Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Bapak Dr. Marno, M.Ag selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam.
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Ibu Siti Annijat Maimunah, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
telah meluangkan waktunya untuk membimbing saya dalam penyelesaian
penulisan skripsi.

Ibu Vannisa Aviana Melinda, M.Pd, Bapak M. Hadi Masruri, serta lbu
Miftahul Jannah, M.Pd yang telah bersedia menjadi validator dan
memberikan penilaian terhadap Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad
SAW di Makkah, serta telah memberikan kritik dan saran guna
penyempurnaan media tersebut.

. Pihak sekolah MTs Alma’arif 01 Singosari yang telah memberikan
kesempatan kepada saya untuk melaksanakan penelitian dalam
penyelesaian tugas akhir pada skripsi ini.

. Ayah dan Ibu yang tak pernah putus dalam doa serta dukungan untuk saya
menyelesaikan masa kuliah ini, serta segenap pihak yang telah banyak
membantu dan mendukung, beribu ucapan terima kasih yang tak terhingga.
. Terakhir saya ucapkan kepada berbagai pihak yang tak pernah putus
memberi saya dalam bentuk semangat serta motivasi untuk belajar dan

menjadi orang yang bermanfaat untuk sekeliling saya.

Ucapan terima kasih yang tak terhingga oleh penulis sampaikan atas segala

dukungan, bimbingan, bantuan, motivasi dan doa yang telah diberikan semoga
menjadi amal ibadah di hadapan Allah SWT.
Penulis sadari bahwasannya manusia tidak pernah luput dari segala bentuk

kesalahan, maka dari itu dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak terlepas

dari berbagai kesalahan. Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat, taufik

dan hidayah-Nya kepada kita semua. Amin.

Malang, Oktober 2019

Penulis



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
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ABSTRAK

Tsani, Fitri Hishniya. 2019. Pengembangan Media Scrapbook Berpendekatan
Saintifik dalam Peningkatan Motivasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Siswa kelas VII MTs Alma’arif 01 Singosari. SKripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Dra. Hj. Siti Annijat Maimunnah, M.Pd.

Kata Kunci: Scrapbook Berpendekatan Saintifik, Motivasi Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam

Motivasi Belajar siswa dalam belajar SKI cenderung menurun jika
membawakan materi dengan cara monoton. Oleh karena itu, perlu adanya
pengembangan media yang mendukung pada proses pembelajaran SKI. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran SKI tersebut, maka perlu diadakan pengembangan
media dalam peningkatan motivasi belajar siswa.

Tujuan penelitian pengembangan media SKI yaitu: 1) Menghasilkan media
penunjang mata pelajaran SKI untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
VII MTs Alma’arif 01 Singosari, 2) Mengefektifitaskan Scrapbook berpendekatan
saintifik dalam peningkatan motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa
kelas VII MTs Alma’arif 01 Singosari.

Jenis pnelitian ini adalah penelitian pengembangan, yang mengacu pada model
pengembangan prosedural yang dikembangkan oleh Borg and Gall dalam sepuluh
tahap.

Proses pengembangan Scrapbook melalui sepuluh tahapan, yaitu Penelitian
dan pengumpulan informasi, Perencanaan, Pengembangan format produk awal, Uji
coba awal, Revisi Produk, Uji coba lapangan, Revisi Produk, Uji lapangan, Revisi
produk, Diseminasi dan distribusi. Efektifitas Scrapbook Misi Dakwah Nabi
Muhammad SAW di Makkah melalui angket motivasi belajar tercapai sebesar
94,41%. Validasi penelitian pengembangan Scrapbook Misi Dakwah Nabi
Muhammad SAW di Makkah ini dinyatakan sangat valid dengan hasil uji ahli isi
materi mencapai sebesar 96,6%, ahli desain media mencapai sebesar 93,3%, ahli
mata pelajaran mencapai 100% dan hasil uji lapangan mencapai sebesar 93,57%.
Hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan Scrapbook Misi Dakwah
Nabi Muhammad SAW di Makkah mengalami peningkatan rata-rata pre-test yang
lebih rendah dibandingkan post test, yaitu 65,53 < 89,64, yang berarti terdapat
perbedaan hasil belajar antara sebelum dan sesudah menggunakan Scrapbook.
Perolehan hasil uji t menggunakan perhitungan manual dengan tingkat kemaknaan
0,05 menunjukkan bahwa thiung= 5,02 sedangkan twne=1,70329. Hal ini
menunjukkan bahwa thiung > tranel Yang berarti bahwa tniwng lebih besar dari pada
tranel, Maka Ho ditolak dan Hj diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan Scrapbook. Kesimpulannya
hasil uji t yaitu Scrapbook dinyatakan baik dan layak untuk digunakan sebagai
media penunjang mata pelajaran SKI pada kelas VII MTs Alma’arif 01 Singosari
karena dapat memberikan perbedaan hasil belajar antara sebelum dan sesudah
menggunakan media scrapbook.
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ABSTRACT

Tsani, Fitri Hishniya. 2019. Development of Scientific Approach Scrapbook Media
in Increasing Learning Motivation of Islamic Cultural History Subjects for
Class VII Students of MTs Alma'arif 01 Singosari. Thesis, Department of
Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Supervisor Thesis: Dra. Hj.
Siti Annijat Maimunnah, M.Pd.

Keywords: Scientific Approach Scrapbook, Motivation Learning History of
Islamic Culture

Student learning motivation in learning SKI tends to descrease if you bring
the material in a monotonous way. Therefore, it is necessary to develop media that
support the SKI learning process. To achieve the learning objective of the SKI, it
is necessary to hold media development in increasing student motivation.

The objectives of the SKI media development research are: 1) Producing
supporting media for SKI subjects to improve students motivation in class VII MTs
Alma’arif 01 Singosari, 2) Effectiveness of scientific-approached Scrapbook in
improving motivation to learn Islamic Cultural History VII grade students of MTs
Alma’arif 01 Singosari.

This type of research is development research, which refers to a procedural
development model developed Borg and Gall in ten stages.

The development process of the Scrapbook goes through ten stages, namely
Research and information gathering, planning, development of initial product
formats, initial trials, product revisions, field trials, product revisions, field test,
product revisions, dissemination and distribution. The effectiveness of the Da’wah
Mission Prophet Muhammad SAW in Mecca through a learning motivation
questionnaire was achieved at 94,41%. The validation of research on the
development of the Da’wah Mission Prophet Muhammad SAW in Mecca was
declared to be very valid with the result of the expert content test reaching 96,6%,
media design experts reaching 93,3%, subject matter experts reaching 100% and
the field test results reaching 93,57%. Student learning outcomes before and after
using the Scrapbook experienced a lower average pre-test compared to post-test,
which is 65,53<89,64, which means there are differences in learning outcomes
between before and after using Scrapbook obtaining t-test result using manual
calculations with a significance level of 0,05 shows that t-count = 5,02 while t-
tabel = 1,70329. This show that t-count>t-tabel which means that t-count is greater
thab t-tabel, then HO is rejected and H1 is accepted, so there is a significant
difference between student grades before and after using the Scrapbook. In
conclusion, the results of the t-test namely Scrapbook, were declared good and
suitable to be used as supporting media for SKI subjects in class VII MTs Alma’arif
01 Singosari because they could provide differences in learning outcomes between
before and after using Scrapbook media.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peserta didik memiliki kapasitas yang terbatas dalam mewujudkan suatu
perhatiannya pada materi yang dirasa cukup banyak dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Perlu adanya persiapan pada peserta didik untuk dapat
mengenal, menghayati sejarah Islam yang bertujuan untuk menjadi landasan
kehidupan melalui adanya kegiatan bimbingan, pengajaran, keteladanan,
penggunaan pengalaman, latihan dan pembiasaan. Namun, realita praktek dalam
pembelajaran SKI memberi beberapa kendala, berupa adanya keterbatasan waktu
dengan kapasitas materi yang tidak sedikit dan belum lagi peserta didik dituntut
pemahamannya hingga terbentuk kepribadian pada diri peserta didik. Kendala
lainnya juga berupa kurangnya pembentukan sikap pada ranah afektif serta
pembiasaan pada ranah psikomotorik, karena materi SKI lebih terfokus pada sisi
pengetahuan yang ada dalam ranah kognitif saja. Sebagai seorang guru dituntut
lihai dalam membungkus suatu materi yang begitu banyak menjadi materi yang
dapat dimuat pada pemahaman peserta didiknya melalui keterampilan dalam
penggunaan pendekatan, metode dan media pembelajaran agar tidak cenderung
monoton yang menjadikan materi yang disampaikan dalam pembelajaran SKI
tidak menarik bagi peserta didik sehingga motivasi belajar dalam pembelajaran
SKI berkurang.

Pembelajaran sejarah memberikan kesadaran atas pentingnya mengenal

identitas kebangsaan. Khususnya dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam



adanya penekanan pada pengambilan ibrah dan hikmah dari peristiwa-peristiwa
bersejarah pada masa lampau serta adanya teladan pada karakter dan akhlak Nabi
Muhammad SAW yang berperan penting dalam pengembangan kebudayaan serta
peradaban Islam masa Kini.

Pembelajaran sejarah merupakan pembelajaran satu-satunya mata pelajaran
yang mendeskripsikan asal mula dan perkembangan peradaban dan juga
memperlihatkan bagaimana arus peradaban modern dari waktu ke waktu serta
menggali kesadaran bahwa peradaban masa kini telah dibangun sejak nenek
moyang terdahulu.

Seseorang yang mempelajari sejarah harus dapat memahami kaitannya antara
sejarah sebagai ilmu dan sejarah sebagai pendidikan. Hubungan antara konsep
dasar sejarah dan pelajaran sejarah di sekolah dijelaskan pada Permendiknas No.
22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar Menengah
bahwa sejarah merupakan cabang ilmu pengetahuan yang menelaah tentang asal-
usul dan perkembangan serta peranan masyarakat di masa lampau berdasarkan
metode dan metodologi tertentu. Terkait dengan pendidikan di sekolah dasar
hingga sekolah menengah, pengetahuan masa lampau tersebut mengandung nilai-
nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap,
watak dan kepribadian peserta didik.2

Istilah history (sejarah) diambil dari kata historia dalam bahasa Yunani yang
berarti “informasi” atau “penelitian yang ditujukan untuk memperoleh kebenaran”.

Sejarah pada masa itu hanya berisi mengenai manusia dan kisahnya. Kisah tentang

2 Aman, Model Evaluasi Pembelajaran Sejarah, 2011, Yogyakarta: Penerbit Ombak, HIm: 13

2



usaha-usahanya dalam memenuhi kebutuhannya untuk menciptakan kehidupan
yang tertib dan teratur, kecintaanya akan kemerdekaan, serta kehausannya akan
keindahan dan pengetahuan.® Sementara Firth berpendapat,

“Sejarah tidak hanya merupakan cabang ilmu pengetahuan yang dipelajari
untuk kepentingan ilmu itu sendiri, tetapi juga merupakan bentuk pengetahuan
yang sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dengan tujuan dan cakupan
semua sejarah diajarkan dengan contoh-contoh dari masa lampau bagai
kebijaksanaan yang menuntun kehendak dan tindakan kita.”*

Ahmad Syafi’i Ma’arif mengatakan dalam al-Mugaddimah Ibn Khaldun,
terdapat dua sisi sejarah yang perlu diperhatikan, yakni sisi luar dan sisi dalam.
Pada sisi luar sejarah itu tidak lebih dari perputaran kekuasaan yang silih berganti
di masa lampau. Tetapi, pada sisi dalamnya sejarah adalah suatu penalaran kritis
dan kerja secara cermat untuk mencari kebenaran; suatu penjelasan yang cerdas
tentang sebab-sebab dan asal-usul segala sesuatu; suatu pengetahuan yang
mendalam tentang bagaimana dan mengapa peristiwa-peristiwa itu terjadi.

Sejarah menjadikan suara yang selamanya akan menggema dan terdengar
dalam lintasan abad demi abad yang di dalamya memiliki kekuatan moral tentang
benar dan salah atas masa lalu yang sudah terjadi. Sejarah tidak saja memandang
makna kualitas moral yang luar biasa, seperti kepahlawanan, cinta terhadap tanah
air, pengorbanan diri serta keteguhan pada tugas dan amanah perjuangan yang telah
ditempuh, tetapi juga perlu memberikan sekumpulan teladan yang dapat

menularkan pada generasi masa kini dan yang akan datang. Sejarah tidak hanya

memaparkan tentang gambaran tindakan yang mulia, tetapi perlu adanya

3 S. K. Kochhar, Teaching of History dalam Purwanta, 2008, Pembelajaran Sejarah, Jakarta: Grasindo, HIm:
1

4 Ibid, HIm: 59

5 Aman, op cit. HIm :14



sumbangan kepada para generasi masa Kini mengenai gagasan-gagasan yang
mulia.

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu dari empat mata pelajaran
yang tercakup dalam Pendidikan Agama Islam yang meliputi dari Al-Qur’an
Hadits, Akidah Akhlak, Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam. Sesuai dengan
lampiran Peraturan Menteri Agama No. 912 Tahun 2013, bahwa Sejarah
Kebudayaan Islam merupakan catatan perkembangan perjalanan hidup manusia
muslim dari masa ke masa dalam hal beribadah, bermuamalah dan berakhlak serta
dalam mengembangkan sistem kehidupan atau menyebarkan ajaran Islam yang
dilandasi oleh akidah.®

Sejarah menerangkan bahwa adanya pelajaran bagi manusia yang memiliki
akal untuk memahami kenyataan yang ada dan mengambil hikmah di setiap
pelajaran yang sudah terjadi. Alguran itu membenarkan Kitab-kitab suci dan
peristiwa-peristiwa yang sebelumnya serta menjelaskan segala peristiwa dalam
bentuk prinsip-prinsip yang menyangkut maslahat dunia dan akhirat yang
dibutuhkan manusia, dan memperingatkan adanya petunjuk dan rahmat yang selalu
dicurahkan kepada hamba Allah SWT yang beriman. Dalam konsep Alqguran,
sebaik-baik sejarah yang dapat diambil hikmah pelajaran berharga adalah sejarah
yang terdapat dalam ayat-ayat Alguran karena sumber adanya kebenaran Allah
SWT melalui wahyu-Nya yang disampaikan menjadi pelajaran bagi manusia yang
berakal sehat sebagaimana yang telah Allah SWT firmankan dalam surah Yusuf

ayat 111, berbunyi:

6 Lampiran Permenag No. 912 Tahun 2013
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“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan
tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala
sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” (QS. Yusuf:
111)

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berperan dalam menginformasikan
terhadap peserta didik tentang pentingnya keberadaaan suatu sejarah Islam itu
sendiri, serta pendidik dapat mengenalkan sosok teladan Nabi Muhammad SAW
dalam perjuangan kemajuan peradaban Islam. Dengan demikian sejarah tidak saja
mencakup kumpulan kisah-kisah yang berhubungan dengan waktu, tokoh, dan
dimana tempat peristiwa berharga itu terjadi, melainkan juga makna dibalik
kejadian yang akan menjadi rujukan untuk mengambil ibrah dan keteladanan untuk
mewujudkan tatanan masa depan yang lebih baik. Oleh sebab itu, dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tidak hanya mengfokuskan pada tahap
mengetahui dan mengingat apa yang terjadi berkaitan dengan kejadian dan
manusia. Apabila sejarah hanya dipandang sebagai suatu peristiwa tanpa adanya
makna pengambilan ibrah dan hikmahnya, maka akan mengurangi kesadaran
sejarah pada esensial pembentukan kepribadian peserta didik.

Pembelajaran sejarah, selain bertugas memberikan pengetahuan sejarah

(kognitif), tetapi juga untuk memperkenalkan nilai-nilai luhur bangsanya (afektif).



kedua hal ini tidak akan memiliki arti bagi kehidupan peserta didik pada masa
sekarang dan masa yang akan datang, apabila peserta didik tidak mampu
memahami maknanya.’

Mengacu pada kegunaan pembelajaran sejarah, seorang pendidik memiliki
peran penting dalam keberhasilan proses pembelajaran di dalamnya yang
diharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang mampu memiliki kompetensi
seutuhnya, meliputi kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, serta kompetensi
keterampilan yang terintegrasi dalam kurikulum 2013. Sebagaimana yang dikutip
oleh Ridwan Abdullah Sani dalam bukunya yang berjudul Pembelajaran Saintifik
untuk Implementasi Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa Kurikulum 2013
mendefinisikan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) sesuai dengan yang
seharusnya, yakni sesuai kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. 8 Terkait dengan model
pembelajaran sebagaimana pendidik yang menggunakan kurikulum 2013, maka
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran kurikulum 2013 adalah
pendekatan saintifik. Segala upaya pendidik dalam menerapkan model ataupun
pendekatan dapat berproses secara baik apabila diimbangi dengan profesionalisme
seorang pendidik, khususnya bagi pendidik yang mengampu mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam yang kebanyakan pembelajaran tersebut memiliki
kendala tertentu dalam menerapkan berbagai metode, model, atau bahkan

pendekatan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

7 Aman, op cit. HIm :100
8 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014) HIm: 45



Penekanan pada pendekatan saintifik ini mengupayakan adanya dorongan
peserta didik untuk lebih aktif dalam mengamati, menanya, mencoba atau
mengumpulkan data, mengasosiasi atau menalar, dan mengkomunikasikan sebagai
wujud pengimplementasian kurikulum 2013.

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian
rupa agar peserta didik secara aktif mengontruk konsep, hukum atau prinsip
melalui tahapan-tahapan megamati (untuk menidentifikasi atau menemukan
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang
“ditemukan”. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman
kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan
pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak
bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran
yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari
tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu.®

Adanya pembelajaran sejarah menggunakan pendekatan saintifik ini
diharapkan dapat memberikan penekanan pada pengambilan ibrah dan hikmah di
dalamnya, dikarenakan pendekatan ini tidak hanya mengutamakan kemampuan
kognitif, melainkan juga pada segi kemampuan afektifnya. Peserta didik tidak
hanya menerima ilmu pengetahuan tentang sejarah Islam, tetapi dapat mengambil
ibrah dan hikmah yang menjadi keteladanan serta pengenalan terhadap nilai-nilai
luhur para pejuang Islam di dalamnya.

Menurut Moh. Miftahussiroyudin dalam The Implementation of Scientific
Approach Thriugh Discovery Learning Model on SKI MTs, banyak pendidik yang

masih membutuhkan pencerahan tentang implementasi masing-masing model

pembelajaran, terutama bagi pendidik yang kebetulan mengajarkan mata pelajaran

9 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2014), Him: 34



Sejarah Kebudayaan Islam, baik jenjang Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah
Tsanawiyah, maupun Madrasah Aliyah. Para guru sejarah berasumsi bahwa
pembelajaran sejarah tidak lain cara menampaikannya menggunakan metode
ceramah karena yang dipelajari adalah kejadian masa lampau, sehingga untuk
menerapkan berbagai model pembelajaran merasa agak kesulitan.®

Pendidik yang terbiasa mengandalkan alat tulis papan tulis dapat
mengembangkan menggunakan dan memanfaatkan kemajuan tehnologi berupa
media, serta pendidik bisa merubah pola pembalajarannya melalui pembelajaran
berpusat pada peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan, peneliti tertarik untuk
melakukan pengembangan media pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang lebih menarik dan menyenangkan melalui media
Scrapbook. Media scrapbook di MTs Alma’arif 01 pada mata pelajaran SKI belum
pernah digunakan, maka oleh peneliti akan digunakan pengembangan
pembelajaran SKI pada media scrapbook. Judul yang diambil oleh peneliti adalah
“Pengembangan Media Pembelajaran Scrapbook Berpendekatan Saintifik dalam
Peningkatan Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Siswa Kelas VII MTs Alma’arif 01 Singosari”.

Adanya pengembangan media scrapbook ini diharapkan akan menjadi jalan

kemudahan siswa dalam memahami dan meningkatan motivasi belajar pada mata

10 Moh. Miftahussiroyudin, Maret 2016. “The Implementation of Scientific Approach Thriugh Discovery
Learning Model on SKI MTs.” Jurnal Diklat Keagamaan, Vol. 10, no. 1, him: 51
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pelajaran SKI yang berpendekatan saintifik dengan harapan lebih meningkatkan

motivasi belajar pada peserta didik pada mata pelajaran SKI.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses pengembangan media Scrapbook Misi Dakwah Nabi
Muhammad SAW di Makkah berpendekatan saintifik dalam peningkatan
motivasi belajar mata pelajaran SKI siswa kelas VII MTs Alma’arif 01
Singosari?

Bagaimana penerapan media Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW
di Makkah berpendekatan saintifik dalam peningkatan motivasi belajar mata
pelajaran SKI siswa kelas VII MTs Alma’arif 01 Singosari?

Bagaimana efektivitas media Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW
di Makkah terhadap motivasi belajar mata pelajaran SKI siswa kelas VII MTs
Alma’arif 01 Singosari?

Tujuan Pengembangan

Memperhatikan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka peneliti

menentukan tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan media Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW
di Makkah berpendekatan saintifik dalam peningkatan motivasi belajar mata

pelajaran SKI siswa kelas VII MTs Alma’arif 01 Singosari.



2.

Penerapan media Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah
berpendekatan saintifik dalam peningkatan motivasi belajar SKI siswa kelas
VII MTs Alma’arif 01 Singosari.

Efektivitas penggunaan media Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad
SAW di Makkah berpendekatan saintifik dalam peningkatan motivasi belajar
SKI siswa kelas VII MTs Alma’arif 01 Singosari.

Manfaat Pengembangan

Pengembangan media pembelajaran dalam bentuk scrapbook ini adalah

sebagai usaha untuk menunjang lembar kerja siswa dan sebagai sarana untuk

mempermudah pembelajaran siswa terhadap mata pelajaran SKI. Penelitian dan

pengembangan bahan ajar dalam bentuk media scrapbook ini memiliki manfaat

antara lain:

.

Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian pengembangan media scrapbook secara teoritis
diharapkan dapat memberi masukan dan konstribusi terkhusus pada bidang
ilmu pendidikan agama Islam secara umum, dan secara khusus diharapkan
dapat meningkatkan inovasi baru pada pengembangan media pembelajaran
dari prodi Pendidikan Agama Islam.
Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini berguna dalam memberikan tambahan wawasan
dan perkembangan kajian keilmuan pada bidang pengembangan media

pembelajaran SKI.
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b. Bagi Guru

Adanya penelitian dengan hasil pengembangan media pembelajaran
ini diharapakan dapat lebih memudahkan guru dalam penyampaian materi
terhadap siswa.

Hasil pengembangan media ini diharapkan dapat melengkapi dan
menunjang bahan ajar dan lembar kerja yang telah ada.

Hasil pengembangan media ini diharapkan dapat lebih mendorong
kreatifitas guru dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa.

c. Bagi Siswa

Hasil pengembangan media ini diharapkan dapat mempermudah
siswa dalam memahami mata pelajaran SKI.

Adanya media scrapbook diharapkan bisa menyumbangkan wawasan
pengetahuan mengenai mata pelajaran SKI dan memberikan peningkatan
terhadap motivasi belajar siswa.

E. Asumsi Pengembangan
Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan media pembelajaran tentang

materi Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah antara lain:

a. Pelajaran SKI sangat penting untuk dipelajari meski dikenal sebagai pelajaran
yang membosankan. Perlu adanya upaya dalam pengembangan sedemikian
rupa pada pembelajaran SKI agar lebih menarik dan membuat peserta didik
termotivasi dalam belajar SKI. Sehingga dapat diambil nilai hikmah dalam
setiap kisah dan ulasan kejadian dalam sepanjang sejarah Islam dan dapat

menjadikan bekal bagi setiap peserta didik pada materi SKI.

11



Materi pembelajaran sejarah dengan memfokuskan fakta sejarah dan fase-fase
kehidupan masa lampau terkesan adanya kesulitan dalam memahami dan
menghafal kejadian sejarah, maka perlu adanya pembaharuan dalam penyajian
materi secara menarik dan menyenangkan untuk menghindari kebosanan
peserta didik pada materi SKI.

Belum adanya media pembelajaran yang menjelaskan menggunakan
scrapbook terkait dengan materi Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di

Makkah pada pendekatan saintifik.

F. Ruang Lingkup Pengembangan

Perlunya ada batasan untuk pengembangan yang dilakukan agar penelitian

ini tidak terlalu melebar, antara lain:

a.

Penelitian ini hanya difokuskan pada pengembangan media scrapbook yang
berkenaan pada materi Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah
semester ganjil pada siswa kelas VII MTs Alma’arif 01 Singosari.

Penelitian ini menggunakan siswa kelas VII B MTs Alma’arif 01 Singosari
sebagai obyek penelitian dengan jumlah 28 orang siswa.

Peneliti membuat sebuah media scrapbook dalam pengembangan ini yang
hanya berisi tema Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah untuk
kelas VII MTs.

Pendekatan saintifik digunakan dalam penelitian dan pengembangan media
yang dilakukan oleh peneliti.

Dilakukan penilaian kevalidan produk hasil pengembangan media oleh

beberapa validator yang terdiri dari dosen pengampu mata kuliah SKI, dosen
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pengampu desain media pembelajaran, dan guru mata pelajaran SK1 kelas V1I
MTs.

f.  Obyek uji coba sebanyak 28 siswa kelas VII B dalam pelaksanaan uji coba
lapangan pada penelitian pengembangan media.

g. Bukan hasil rekayasa dalam melakukan uji kevalidan, kepraktikan dan
keefektivan karena dilakukan dengan memaparkan keadaan yang sebenar-
benarnya.

G. Spesifikasi Produk
Produk hasil pengembangan media pembelajaran yang akan dihasilkan di

antaranya memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1. Media pembelajaran Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di
Makkah yang dikembangkan melalui pendekatan saintifik ini merupakan
media penunjang mata pelajaran SKI dengan materi Misi Dakwah Nabi
Muhammad SAW di Makkah.yang ditujukan bagi guru dan siswa sesuai
Kurikulum 2013.

2. Pada media pembelajaran scrapbook ini berisi tentang materi semester ganjil
yakni materi Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah untuk kelas VI
MTs.

3. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, maka perlu adanya media
scrapbook yang disertakan gambar dan dikombinasikan dengan pola lipatan
dan variasi teknik scrapbook yang di dalamnya terdapat penjelasan secara

ringkas yang diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahaminya.
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4. Perlu adanya 5 M (mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengomunikasikan) yang berkaitan pada materi Misi Dakwah Nabi
Muhammad SAW di Makkah melalui pendekatan saintifik yang diharapkan
siswa dapat lebih aktif dalam berpikir kritis dan dapat meingkatkan pola
berpikir dalam pengambilan ibrah dan hikmah di dalamnya.

5. Media Scrapbook ini membahas mengenai materi Misi Dakwah Nabi
Muhammad SAW di Makkah pada kelas VII MTs semester ganjil.

6. Rancangan media Scrapbook ini didesain serupa dengan album riwayat yang
memiliki pola lipatan-lipatan serta teknik-teknik beragam dengan dicantumkan
penggalan kisah dan deskripsi sesuai dengan obyek yang ada di dalam lipatan
tersebut dan didasarkan pada pendekatan saintifik.

H. Originalitas Penelitian
Peneliti mengkaji beberapa skripsi terkait dengan penelitian sebelumnya yang

memiliki hubungan dengan topik penelitian dan disertakan juga persamaan dan

perbedaannya.

Penelitian tentang pengembangan media pembelajaran scrapbook pada mata
pelajaran SK1 ini sudah dilakukan oleh beberapa peneliti, namun ditemukan adanya
beberapa perbedaan yang membedakan topik yang diteliti oleh peneliti dengan
topik penelitian yang dilakukan oleh peneliti lainnya. Adapun persamaan,
perbedaan dan originalitas penelitiannya dijelaskan oleh peneliti dalam bentuk
tabel seperti yang dipaparkan sebagai berikut ini:

1. Nimas Wegig Kurniana (2017) dengan judul, yaitu “Pengembangan

Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah dengan Pendekatan Kontekstual (CTL) untuk
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Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII MTs Sunan Kalijaga
Malang”.

Pada penelitian Nimas Wegig Kurniana menggunakan metode Research and
Development dengan rancangan penelitian yang diadaptasi dari model Borg
and Gall. Spesifikasi produk yang dikembangkan oleh Nimas Wegig Kurniana
adalah ensiklopedia dengan materi Dinasti Ayyubiyah. Subyek dari penelitian
yang dilakukan Nimas Wegig Kurniana merupakan siswa kelas VIII-A MTs
Sunan Kalijaga Malang.

Hasil pengembangan bahan ajar melalui ensiklopedia memiliki tingkat
efektivitas sebesar 88,08% melalui angket motivasi. Dinyatakan valid dengan
hasil uji ahli isi materi mencapai 92,8%, ahli desain media 82,5%, ahli mata
pelajaran 96,42%, dan hasil uji coba lapangan mencapai 88,09%.

Ahmad Mikail (2017) dengan judul ‘“Pengembangan Media Pembelajaran
Chart Berbasis Visual Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Materi
Peradaban Emas Dinasti Abbasiyah Kelas VIII MTsN II Malang”.

Dalam penelitiannya, Ahmad Mikail menggunakan metode penelitian
Research and Development dengan rancangan penelitian yang diadaptasi dari
model Dick and Carey. Subyek penelitian yang digunakan oleh Ahmad Mikail
merupakan siswa kelas VIII MTsN Il Malang.

Hasil uji coba pengembangan media pembelajaran SKI melalui Chart berbasis
visual memiliki tingkat kevalidan mencapai 82,1% yang berarti layak

digunakan.
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3. Dyah Listiani (2015) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran

Melalui Multimedia Prezi Dekstop Untuk Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Kelas VII MTsN Punung-
Pacitan”.

Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Listiani ini menggunakan metode
penelitian Research and Development dengan desain pengembangan Dick and
Carey. Subyek penelitian yang digunakan oleh Dyah Listiani merupakan siswa
kelas VII MTsN Punung Pacitan.

Pengembangan media pembelajaran menhasilkan produk multimedia prezi
dekstop yang disertai adanya buku pedoman penggunaannya. Hasil uji coba
pada tingkat keefektifan media pembelajaran SKI mencapai hasil prosentase
95% berdasarkan tiga kali pengujian lapangan pada siswa kelas VII, uji
kelompok kecil dengan hasil prosentase 84,5% dan uji lapangan dengan
prosentase 83,7%.

Tabel 1.1
Persamaan, Perbedaan dan Originalitas Penelitian

Nama Peneliti,
Judul, Bentuk,

Mvearbit dan Persamaan Perbedaan Origin_a!itas
Tahun Penelitian
Nimas Wegig Skripsi, Mata Bentuk media Penelitian
Kurniana, 2017. Pelajaran SKI, yang pengembangan
“Pengembangan Obyek siswa | dikembangkan, ini
Ensiklopedia Dinasti | MTs, dan Jenis pendekatan menghasilkan
Ayyubiyah dengan | penelitian Borg yang produk berupa
Pendekatan and Gall digunakan, media

16




Kontekstual (CTL)
untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar
Siswa Kelas VIII
MTs Sunan Kalijaga

tempat
penelitian dan
materi yang
diteliti

pembelajaran
berbentuk
Scrapbook
melalui

pendekatan

Malang”. saintifik yang
akan ditujukan
untuk buku
penunjang guru
dan siswa
dengan tujuan
meningkatkan
motivasi belajar
siswa terhadap
mata pelajaran
SKI
Ahmad Mikail, Skripsi, Mata Bentuk media Penelitian
2017. Pelajaran SKI, yang pengembangan
“Pengembangan dan Obyek dikembangkan, ini
Media Pembelajaran siswa MTs pendekatan menghasilkan
Chart Berbasis yang produk berupa
Visual Mata digunakan, media
Pelajaran Sejarah tempat pembelajaran
Kebudayaan Islam penelitian, berbentuk
Materi Peradaban materi yang Scrapbook
Emas Dinasti diteliti dan melalui
Abbasiyah Kelas jenis penelitian pendekatan

VI MTsN 11
Malang”.

saintifik yang
akan ditujukan
untuk buku
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penunjang guru
dan siswa
dengan tujuan
meningkatkan
motivasi belajar
siswa terhadap

mata pelajaran

SKI
Dyah Listiani, 2015. | Skripsi, Mata Bentuk media Penelitian
“Pengembangan Pelajaran SKI, yang pengembangan
Media Pembelajaran dan Obyek dikembangkan, ini
Melalui Multimedia siswa MTs pendekatan menghasilkan
Prezi Dekstop Untuk yang produk berupa
Peningkatan digunakan, media
Motivasi Belajar tempat pembelajaran
Siswa Pada Mata penelitian, berbentuk
Pelajaran Sejarah materi yang Scrapbook
Kebudayaan Islam diteliti dan melalui
di Kelas VII MTsN jenis penelitian pendekatan

Punung-Pacitan”

saintifik yang
akan ditujukan
untuk buku
penunjang guru
dan siswa
dengan tujuan
meningkatkan
motivasi belajar
siswa terhadap
mata pelajaran
SKI
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I. Definisi Operasional

Perlu adanya deskripsi pengertian judul skripsi untuk menghindari kesalahan

dalam penafsiran, maka diberikan beberapa definisi operasional mengenai istilah-

istilah yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Pengembangan

Pengembangan berarti sebagai proses menerjemahkan atau menjabarkan
spesifikasi rancangan ke dalam bentuk fisik. Atau dengan ungkapan lain,
pengembangan berarati proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran.!

Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala sesuatu seperti alat, lingkungan dan
segala bentuk kegiatan yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan,
mengubah sikap atau menanamkan keterampilan pada setiap orang yang
memanfaatkannya.'?

Scrapbook

Asal katanya scrap berarti barang sisa. Definisi scrapbook adalah seni
menempel foto atau gambar di media kertas dan menghiasnya hingga menjadi
karya kreatif. Metodenya dinamakan scrapbooking yang berarti adanya
pelestarian, penyajian, pengaturan riwayat dalam bentuk buku, kotak, kartu

yang didekorasi serta mengandung jurnal yang ekstensif.!3

1 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Prenada Media Group,
2010)HIm: 219
12 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2012)HIm: 61

13 Wikipedia. 2016. (27 Juni) https://en.m.wikipedia.org/wiki/Scrapbooking diaskes pada 29 Oktober 2018

pukul 18:14 WIB
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4. Pendekatan Saintifik
Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengontruk konsep, hukum
atau prinsip melalui tahapan-tahapan megamati (untuk menidentifikasi atau
menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data,
menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang
“ditemukan”.'*
5. Motivasi Belajar
Motivasi merupakan suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang
yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai
tujuan.®® Motivasi belajar dihayati, dialami dan merupakan kekuatan mental
pembelajar dalam belajar yang perlu dihidupkan secara terus menerus untuk
mencapai hasil belajar yang optimal dan menjadi dampak pengiring, yang
selanjutnya menimbulkan program belajar sepanjang hayat.*®
6. Sejarah Kebudayaan Islam
Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu dari empat mata
pelajaran yang tercakup dalam Pendidikan Agama Islam yang meliputi dari

Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam.

Sesuai dengan lampiran Peraturan Menteri Agama No. 912 Tahun 2013,

14 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2014), Him: 34

15 syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), HIm: 114

16 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), HIm: 109
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bahwa Sejarah Kebudayaan Islam merupakan catatan perkembangan
perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam hal beribadah,
bermuamalah dan berakhlak serta dalam mengembangkan sistem kehidupan
atau menyebarkan ajaran Islam yang dilandasi oleh akidah.’

J. Sistematika Pembahasan
BAB I : Pendahuluan
Pendahuluan menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi pengembangan, ruang
lingkup pengembangan, spesifikasi produk, originalitas penelitian, definisi
operasional dan sistematika pembahasan.
BAB I : Kajian Pustaka
Kajian pustaka berisi tinjauan teoritis tentang penelitian ini. Berisi kajian
pustaka yang membahas landasan teori yang memiliki fungsi untuk
mempermudah pemahaman yang berhubungan dengan objek penelitian,
meliputi:
1. Kajian tentang pengembangan.
2. Kajian tentang media pembelajaran.
3. Kajian tentang scrapbook.
4. Kajian tentang pendekatan saintifik.
5. Kajian tentang motivasi belajar.

6. Kajian tentang Sejarah Kebudayaan Islam.

17 Lampiran Permenag No. 912 Tahun 2013
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BAB IIl  : Metode penelitian

Metode penelitian  menguraikan model pengembangan, prosedur
pengembangan, uji coba yang meliputi (desain uji coba, subyek uji coba, jenis
data, instrumen pengumpulan data, teknik analisis data) kemudian prosedur
penelitian.

BAB IV  : Hasil Pengembangan

Hasil pengembangan menguraikan tentang penyajian data uji coba, analisis
data dan revisi produk.

BAB V : Penutup

Penutup menguraikan kajian produk yang telah direvisi, saran pemanfaatan,

desiminasi dan pengembangan produk lebih lanjut.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pengertian Pengembangan

Pengembangan dalam pengertian yang sangat umum, berarti
pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolusi), dan perubahan secara
bertahap. Seels and Richey berpendapat bahwa pengembangan berarti
sebagai proses menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan
ke dalam bentuk fisik. Dengan kata lain, pengembangan berarti proses
menghasilkan bahan-bahan pembelajaran.

Pengembangan menjadi dasar adanya proses rancangan yang dapat
merubah sebuah spesifikasi lanjutan yang kemudian dimodifikasi dalam
bentuk fisik pembelajaran.

Teknologi pembelajaran (TEP) memandang pengembangan
memiliki makna konsisten dengan ciri fundamentalnya, yaitu sebagai
proses pertumbuhan dan merupakan suatu proses yang kreatif.*°

Perlu adanya kekreatifitasan dalam mengadakan pengembangan
pembelajaran, di mana setiap indikator-indikator materi dapat
dikolaborasikan dengan beberapa variasi teknik serta ide dan gagasan

pada pengembangan media pembelajaran.

18 |bid, him: 219

19 1bid.
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Pengembangan memiliki arti yang lebih luas apabila digunakan
dalam konteks penelitian, daripada apabila istilah pengembangan ini
digunakan dalam konteks menghasilkan produk pembelajaran. Menurut
Tessmer and Richey pengembangan mungkin memusatkan perhatiannya
tidak hanya pada analisis kebutuhan, tetapi juga isu-isu luas tentang
analisis awal-akhir, seperti analisis kontekstual.?°

Pengembangan memiliki tujuan di antaranya, menghasilkan produk
berdasarkan temuan-temuan dari serangkaian uji coba, misalnya melalui
perorangan, kelompok kecil, kelompok sedang dan uji lapangan
kemudian dilakukan revisi dan seterusnya untuk mendapatkan hasil atau
produk yang memadai dan layak digunakan.?

Pemusatan pengembangan terjadi pada tahap uji coba awal hingga
akhir, di mana perlu adanya tahapan revisi untuk menghasilkan
pengembangan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Secara harfiah, media berarti perantara atau pengantar. Sadiman
mengemukakan, bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan. Gagne menyatakan, bahwa media adalah
berbagai jenis komponen dan lingkungannya. Dijelaskan pula oleh

Raharjo, bahwa media adalah wadah dari pesan yang oleh sumbernya

20 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2012), him: 220
21 1pid, him: 220
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ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. Materi
yang diterima adalah pesan instruksional, sedangkan tujuan yang dicapai
adalah tercapainya proses belajar.

Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan
dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely mengatakan,
apabila dipahami secara garis besar, maka media adalah manusia, materi,
atau kejadian yang membangun suatu kondisi atau membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam
pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan
media.??

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar
dari berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan,
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan
sempurna.?®

Media pembelajaran menjadi sarana untuk meningkatkan kegiatan
proses belajar mengajar. Mengingat banyaknya bentuk-bentuk media
tersebut, maka guru harus bisa memilihnya dengan cermat, sehingga
dapat digunakan dengan tepat. Dalam kegiatan belajar mengajar, sering

pula pemakaian kata media pembelajaran digantikan dengan istilah-

22 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011), him: 7
23 1pid, him: 9
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istilah seperti: bahan pembelajaran, komunikasi pandang-dengar, alat

peraga dan media penjelas.?*

b. Fungsi dan Peran Media Pembelajaran

Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran,

khususnya media visual, yaitu a) fungsi atensi, b) fungsi afektif, c¢) fungsi

kognitif, dan d) fungsi kompensatoris. Berikut ini dijelaskan satu per satu

secara rinci:®

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan
atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran
siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran atau materi pelajaran itu
merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka
sehingga mereka tidak memperhatikan.

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan
siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar.

Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar
memperkancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat

informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

a)
b)
c)
24 |bid.
2 1bid, him: 22
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d) Fungsi kompensatoris media visual yang memberikan konteks untuk

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya
kembali. Media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi
siswa yang lemah dan lambat menerima serta memahami isi
pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal.

Adanya pembelajaran yang membutuhkan waktu lebih lama untuk

menyampaikan keseluruhan isi materi, dapat dipersingkat dengan adanya

media karena pada media pembelajaran dapat mempersingkat waktu

dalam menyalurkan keseluruhan isi pesan-pesan yang memudahkan untuk

dipahami oleh siswa.

Menurut Kemp dan Dayton terdapat kontribusi yang sangat penting

penggunaan media dalam proses pembelajaran, yaitu:?

a)
b)

c)

d)

Penyampaian pesan pembelajaran yang lebih terstandar.
Pembelajaran dapat lebih menarik.

Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori
belajar dan prinsip-prinsip psikologi yang diterima dalam hal
partisipasi siswa, umpan balik, dan penguatan.

Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek.

Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan.

Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan di mana pun

diperlukan.

% Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2014), him: 72
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9)

h)

Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses
pembelajaran dapat ditingkatkan.
Peran guru berubah ke arah yang positif.

Berdasarkan uraian diatas, maka penggunaan media pembelajaran

memiliki beberapa fungsi sebagai berikut?’:

a)

b)

d)

Fungsi Komunikatif. Media pembelajaran digunakan untuk
memudahkan komunikasi antara penyampaian pesan dan penerima
pesan.

Fungsi Motivasi. Pengembangan media pembelajaran tidak hanya
mengandung unsur artistik saja, tetapi juga memudahkan siswa
mempelajari materi pelajaran sehingga dapat lebih meningkatkan
gairah siswa untuk belajar.

Fungsi Kebermaknaan. Melalui penggunaan media, pembelajaran
dapat lebih bermakna, yakni pembelajaran bukan hanya dapat
meningkatkan penambahan informasi berupa data dan fakta sebagai
pengembangan aspek kognitif tahap rendah, akan tetapi dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis dan mencipta
sebagai aspek kognitif tahap tinggi.

Fungsi Penyamaan Persepsi. Meskipun pembelajaran di setiing
secara klasikal, namun pada kenyataannya proses belajar terjadi
secara individual. Melalui pemanfaatan media pembelajaran,

diharapkan dapat menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga

27 1pid, him: 73
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setiap siswa memiliki pandangan yang sama terhadap informasi
yang disuguhkan.

e) Fungsi Individualitas. Siswa datang dari latar belakang yang
berbeda, baik dilihat dari status sosial ekonomi maupun dari latar
belakang pengalamannya, sehingga memungkinkan gaya dan
kemampuan belajarnya pun tidak sama. Pemanfaatan media
pembelajaran berfungsi untuk dapat melayani kebutuhan setiap
individu yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda.

Dalam pendidikan, media difungsikan sebagai sarana untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Karenanya, informasi yang terdapat dalam media
harus dapat melibatkan siswa, baik dalam benak atau mental maupun
dalam bentuk aktivitas yang nyata, sehingga pembelajaran dapat terjadi.?®

Kemp dan Dayton mengemukakan beberapa hasil penelitian yang

menunjukkan dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian

integral pembelajaran di kelas, atau sebagai cara utama pembelajaran

langsung sebagai berikut:?°

a) Penyampaian pelajaran tidak kaku.

b) Pembelajaran bisa lebih menarik.

c) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori
belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal

partisipasi siswa, umpan balik dan penguatan.

28 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, him: 23
2 1pid, him: 24
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d)

f)

9)

h)

Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat,
karena kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk
mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang
cukup banyak, dan kemungkinan dapat diserap oleh siswa lebih besar.
Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bila integrasi kata dan
gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan
elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasi dengan
baik, spesifik dan jelas.

Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana saja diinginkan atau
diperlukan, terutama jika media pembelajaran dirangcang untuk
penggunaan secara individu.

Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap
proses belajar dapat ditingkatkan.

Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif.

Sudjana dan Riva’i mengemukakan manfaat media pembelajaran

dalam proses belajar siswa sebagai berikut:*

a)

b)

Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan

mencapai tujuan pembelajaran.

30 Ibid, him: 25
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c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi jikaguru
mengajar pada setiap jam pelajaran.

d) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas yang lain
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan,
dan lain-lain.

c. Prinsip-prinsip Penggunaan Media dalam Pembelajaran
Terdapat sejumlah prinsip yang harus diperhatikan dalam
penggunaan media pada komunikasi pembelajaran. Prinsip-prinsip
tersebut diuraikan sebagai berikut:*

a) Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar
dalam upaya memahami materi pelajaran.

b) Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

c) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran.

d) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan
kondisi siswa.

e) Media yang akan digunakan harus memerhatikan efektivitas dan

efisiensi.

31 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2014), him: 75
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3. Scrapbook

a. Pengertian Scrapbook

Dalam bahasa Inggris, scrapbook berasal dari kata “scrap” yang
artinya sisa, potongan, atau gunting dan “book” yang artinya buku.
Scrapbook adalah suatu seni merangkai foto atau memorabilia yang sering
dikaitkan dengan suatu kejadian atau momen spesial. Selain itu, John
Poole menyatakan bahwa buku tempel atau yang dikenal dengan nama
scrapbook adalah sekumpulan memorabilia, foto, catatan, cerita, narasi.
Puisi, qoute, Kliping, tiket, bon pembayaran, dan lain sebagainya yang
dirangkai dan disusun dalam sebuah album atau hand-made book.*?

Menurut Hardiana, meskipun namanya “scrap” atau sisa, namun
kini bahan pembuatan scrapbook semakin berkembang. Bahan-bahan
tersebut tidak selalu menggunakan barang bekas, tetapi Kini telah tersedia
bahan khusus untuk membuat scrapbook.

Berdasarkan kedua pendapat mengenai pengertian scrapbook, maka
dapat disimpulkan bahwa scrapbook adalah media dua dimensi yang
berbentuk sebuah buku dengan tema tertentu yang terdiri dari
memorabilia, foto, gambar, catatan, kliping, qoute, dan lain-lain yang
dirangkal menjadi sebuah karya kreatif hand made atau buatan tangan

menggunakan teknik menempel.3*

32 Maita Damayanti dan Ulhaq Zuhdi, Pengaruh Media Scrapbook (Buku Tempel) terhadap Hasil Belajar
Siswa Materi Keragaman Adat di Indonesia Kelas 1V Sekolah Dasar, JPGSD Vol 05 Nomor 03, 2017, him

805
33 1bid.
34 1bid.
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Scrapbook merupakan media yang divariasikan melalui teknik-
teknik menempel, lipatan kertas, modifikasi kertas dan potongan-
potongan kertas. Di mana dalam scrapbook terdapat foto, gambar serta
catatan sejarah dan dirangkai dalam banyak variasi ide dan gagasan untuk
menghasilkan media scrapbook yang berkualitas.

b. Karakteristik Scrapbook

Terdapat beberapa karakteristik scrapbook yang dapat digunakan

sebagai media pembelajaran yang meliputi:

a) Berbentuk buku.

b) Tema harus sesuai dengan tujuan pembelajaran.

c) Data yang dimasukkan dalam scrapbook harus fokus pada pokok
pembahasan atau materi yang diajarkan.

d) Tidak terlalu banyak hiasan, karena tujuan utamanya adalah sebagai
media pembelajaran.

Beberapa karakteristik scrapbook di atas, maka diharapkan dapat
menjadi gambaran atau acuan dalam pembuatan media scrapbook agar
sesuai dengan tujuan pemanfaatan media yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.®

Adanya karakteristik scrapbook dapat memberikan dasar pada
konsep scrapbook pembelajaran yang akan digunakan, di mana

scrapbook pembelajaran mengutamakan pada sisi tujuan pembelajaran

5 1bid.

33



yang kemudian dikolaborasi dengan hiasan dan teknik scrapbook yang

tidak mengganggu konsentrasi belajar siswa.

c. Kelebihan Media Scrapbook

Terdapat beberapa kelebihan media scrapbook sebagai berikut:3

a)

b)

d)

Menarik. Scrapbook disusun dari berbagai foto, gambar, catatan
penting, dan lain sebagainya dengan beberapa hiasan. Sehingga
tampilannya akan terlihat indah dan menarik.

Bersifat realistis dalam menunjukkan pokok pembahasan. Dengan
scrapbook, dapat menyajikan sebuah objek yang terlihat nyata
melalui gambar dan foto. Karena gambar atau foto dapat memberikan
detail dalam bentuk gambar apa adanya, dengan demikian dapat lebih
mudah mengetahui dan mengingatnya dengan baik.

Dapat mengatasi keterbatasan waktu dan ruang. Media scrapbook
dapat menjadi salah satu solusi mengenai banyaknya peristiwa atau
objek yang sulit disajikan secaralangsung dan sulit diulang.

Mudah dibuat. Cara pembuatan scrapbook tidaklah sulit, hanya perlu
menyusun dan memadukan antara gambar, catatan, dan hiasan
sedemikianrupa. Sehingga anak-anak maupun orang dewasa akan
mampu membuat scrapbook sendiri.

Bahan yang digunakan untuk membuat scrapbook mudah didapatkan.

Karena bisa menggunakan barang-barang yang sudah tidak terpakai

% 1bid.
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atau barang bekas. Bahkan saat ini sudah tersedia bahan khusus untuk
membuat scrapbook.

f) Dapat dibuat atau didesain sesuai keinginan. Scrapbook dapat dibuat
dan didesain sesuai keinginan pembuatnya. Misalnya gambar, foto,
catatan, warna, tulisan, dan lain sebagainya.

Kelebihan pada scrapbook terfokus pada adanya variasi kertas,
gambar, dan catatan sejarah yang dapat dikolaborasi dengan tema
pembelajaran sejarah dan juga dapat disesuaikan dengan pemilihan
teknik-teknik scrapbook oleh peneliti.

d. Teknik-teknik Scrapbook

Berkaitan dengan scrapbook yang digunakan, peneliti mengaitkan dengan

teknik-teknik yang digunakan pada pop-up untuk menghasilkan

scrapbook yang memiliki bervariasi gerakan. Berikut ini teknik-teknik

yang digunakan pada scrapbook:®’

1) Flaps merupakan teknik yang paling sederhana dengan cara ilustrasi

yang akan ditunjukkan tersimpan dibalik kertas atau objek yang
menutupinya, ketika kertas atau objek tersebut dibuka maka

terlihatlah ilustrasi yang tersembunyi dibalik objek tersebut.

87 Umu Dzulhikmah, Skripsi: “Pengembangan Media Pop-Up Book Menggunakan Pendekatan Saintifik
untuk Siswa Kelas VII Pada Materi Segitiga” (Malang: UMM, 2017), him 16.
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Gambar 2.1
Teknik Flaps

2) Waterfall adalah teknik tersebut tampak seperti terdaoat objek yang
tersusun secara berurutan, akan tetapi ketika objek tersebut dibuka
atau ditarik menjadi satu kesatuan ilustrasi atau gambar yang akan

ditampilkan.

Gambar 2.2
Teknik Waterfall

3) Box and Cylinder adalah gerakan sebuah kubus atau tabung yang

bergerak naik dari tengah halaman ketika halaman dibuka.
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Gambar 2.3
Teknik Box and Cylinder

4. Sejarah Kebudayaan Islam
a. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam
Pengertian sejarah secara etimologis berasal dari bahasa Arab, yaitu
kata syajarah dan syajara. Syajarah berarti pohon, sesuatu yang
mempunyai akar, batang, dahan, ranting, daun, bunga dan buah.
Sebagaimana pohon, sejarah yang sering dipahami sebagai cerita masa
lalu, mempunya akar yang menjadi asal-muasal peristiwa atau sumber
kejadian yang begitu penting sampai dikenang sepanjang waktu.*® Tetapi
selanjutnya, sejarah dipahami mempunyai makna yang sama dengan
tarikh (Arab), istoria (Yunani), history (Inggris), atau geschichte
(Jerman) yang secara sederhana berarti kejadian-kejadian menyangkut

manusia di masa silam.%®

38 Zuhrotun Umamah, Hakekat dan Substansi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah
Ibtidaiyah, him: 2
39 |bid, him: 3
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Adapun kebudayaan (Arab, al-tsagofah: Inggris, culture) banyak
pakar menyamakan dengan peradaban. Namun dalam perkembangannya
kedia istilah itu dibedakan. Kebudayaan adalah bentuk ungkapan tentang
semangat mendalan suatu masyarakat. Sedangkan manifestasi-
manifestasi kemajuan mekanis dan teknologis lebih berkaitan dengan
peradaban.

Kata Islam pada sejarah kebudayaan Islam bukan sekedar
menunjukkan bahwa kebudayaan itu dihasilkan oleh orang-orang
Muslim, melainkan sebagai rujukan sumber nilai. Bahwa kebudayaan
Islam adalah hasil karya, cipta, dan rasa manusia yang menafsirkan
agamanya dari waktu ke waktu.

Dari penjelasan di atas, sejarah kebudayaan Islam diartikan sebagai
perkembangan atau kemajuan kebudayaan dan peradaban Islam dalam
perspektif sejarahnya, dengan pengertian: Pertama, sejarah kebudayaan
Islam merupakan kemajuan yang dihasilkan dalam satu periode
kekuasaan Islam mulai dari periode Nabi Muhammad Saw sampai
perkembangan kekuasaan Islam sekarang. Kedua, sejarah kebudayaan
Islam merupakan hasil kreativitas umat Islam dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan seni. Ketiga, sejarah kebudayaan Islam merupakan

kemajuan sistem politik Islam yang berperan menciptakan sebuah

40 1bid.
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masyarakat madani yang berhubungan dengan nilai-nilai ubudiyah,
bahasa, toleransi dan etika sosial masyarakat.*
b. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan sebuah mata pelajaran yang
diarahkan untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah Islam, yang
kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, keteladanan, penggunaan
pengalaman dan pembiasaan. Dalam Permenag No. 2 Tahun 2008, peserta
didik yang mempelajari SKI diharapkan tidak saja sejarah Rasulullah Saw
dan Khulafaurrasyidin saja, melainkan pula harus mempu mengenali,
mengidentifikasi, meneladani, dan bahkan diharapkan mampu mengambil
ibrah dari kisah kehidupan tokoh-tokoh tersebut.*?

Materi SKI juga mengutamakan pada penekanan kemampuan dalam
mengambil ibrah dan hikmah dari peristiwa-peristiwa bersejarah pada
masa lampau yang berkaitan dengan berbagai sisi sosial, budaya, politik,
ekonomi, IPTEK dan lain sebagainya. Peneladanan sifat dan sikap para
tokoh berpengaruh melalui prestasi-prestasi yang dicapai mulai dari Nabi
Muhammad Saw, para sahabat, hingga tokoh-tokoh setelahnya yang
merupakan pengembang kebudayaan dan peradaban Islam masa kini.

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu dari empat mata

pelajaran yang tercakup dalam Pendidikan Agama Islam yang meliputi

41 1bid, him: 4
42 |bid, him: 5
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dari Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fikih dan Sejarah Kebudayaan

Islam. Sesuai dengan lampiran Peraturan Menteri Agama No. 912 Tahun

2013, bahwa Sejarah Kebudayaan Islam merupakan catatan

perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa

dalam hal beribadah, bermuamalah dan berakhlak serta dalam
mengembangkan sistem kehidupan atau menyebarkan ajaran Islam yang
dilandasi oleh akidah.*3
c. Struktur dan Jenis Materi Ajar SKI

Sebelum proses kegiatan belajar mengajar, guru dituntut mengenal,
mengetahui dan memahami pada struktur dan materi ajar yang akan
disampaikan kepada peserta didik. Hal ini untuk memudahkan bagi guru
dalam mentransformasikan substansi materi dan nilai-nilai yang
dikandung dalam pembelajaran dengan baik. Berikut ini adalah struktur
dan jenis materi Sejarah Kebudayaan Islam, sebagai berikut:*

a) Fakta. Sejarah secara umum berisi data-data yang berhubungan
dengan peristiwa masa lampau. Data-data sejarah ini adalah fakta,
yaitu segala sesuatu yang berwujud kenyataan dan kebenaran.

b) Konsep. Sejarah memang identik dengan kumpulan data dan fakta.
Meskipun demikian, tidak berarti bahwa sejarah atau materi pelajaran
sejarah tidak mengandung konsep. Konsep adalah segala yang

berwujud pengertian-pengertian baru yang bisa timbul sebagai hasil

43 Lampiran Permenag No. 912 Tahun 2013
44 1bid, him: 6
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pemikiran. Meliputi definisi, pengertian-pengertian, ciri khusus,
hakikat, inti atau isi.

c) Prinsip. Komponen ini merupakan hal yang utama dari mata pelajaran
yang berisi hal-hal utama, pokok dan memiliki posisi terpenting,
meliputi dalil, rumus, adagium, postulat, paradigma, teorema, serta
hubungan antar konsep yang menggambarkan implikasi sebab akibat.

d) Prosedur. Bagian struktur ini berupa langkah-langkah sistematis atau
berurutan dalam mengerjakan sesuatu aktivitas dan kronologi suatu
sistem atau peristiwa. Prosedur juga menyangkut materi yang berisi
urutan atau jenjang yang satu dilakukan setelah yang lainnya.

e) Sikap atau nilai. Struktur materi afektif yang berisi aspek sikap atau
nilai. Materi ajar yang baik tidak hanya memuat aspek kognitif dan
psikomotor saja, sebagaimana tercermin dari empat aspek di atas,
melainkan juga harus sarat dengan muatan afektif, apalagi berkaitan
dengan mata pelajaran SKI, guru dituntut untuk menampilkan
struktur afektif dari materi ini yang berupa nilai dan sikap.

5. Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah
a. Permulaan Dakwah Nabi Muhammad SAW
Nabi Muhammad SAW diangkat sebagai Nabi dan Rasul pada tanggal
17 Ramadhan, 13 tahun sebelum Hijrah (610 M). Beliau diangkat ketika
sedang bertahanus di gua Hira, di Jabal Nur yang terletak beberapa

kilometer sebelah utara kota Mekkah. Pengangkatannya sebagai Nabi
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ditandai dengan turunnya Malaikat Jibril untuk menyampaikan wahyu yang
pertama kali yakni, QS. Al-’Alaq (96): 1-5

Turunnya ayat Alquran pertama tersebut dalam sejarah Islam
dinamakan Nuzul Alquran. Setelah itu, turun wahyu kedua yaitu QS. Al-
Mudatsir (84): 1-7

Surah Al-Mudatsir berisi perintah Allah SWT agar Nabi Muhammad
SAW berdakwah menyiarkan ajaran Islam kepada umat manusia. Mulailah
beliau berdakwah secara sembunyi-sembunyi berdasarkan QS. Asy-
Syuara’ (26): 214

Sejak itulah mulailah Nabi Muhammad berdakwah kepada keluarga dan
sahabat-sahabat terdekatnya. Beliau menjadikan rumah Al-Argam bin Abil
Argam Al-Makhzumi sebagai pusat kegiatan dakwahnya.

Pada periode awal, kerabat Nabi yang menerima dakwahnya antara lain:
Istrinya, Siti Khadijah, senagai wanita pertama yang masuk Islam. Lalu
sepupunya, Ali bin Abi Thalib, sebagai orang yang pertama masuk Islam
dari kalangan anak-anak. Budaknya, Zaid bin Haritsah, sebagai orang
pertama masuk Islam dari golongan hamba sahaya. Dan sahabatnya, Abu
Bakar Shiddiq, sebagai orang yang pertama masuk Islam dari laki-laki
dewasa.

Selain itu, ada dua paman Nabi Muhammad yang menolak dakwah
Nabi, yaitu Abu Thalib dan Abu Lahab. Keduanya tidak mau melepaskan
agama nenek moyangnya sampai meninggal dunia. Tetapi keduanya

memiliki sikap yang berbeda terhadap dakwah Nabi. Abu Thalib
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membiarkan Nabi Muhammad SAW menyebarkan dakwahnya, bahkan
melindunginya dari gangguan dan ancaman pembesar-pembesar Quraisy.
Sedangkan Abu Lahab sangat menentang dakwah Nabi, bahkan
mengancam dan berniat membunuh Nabi Muhammad. Allah SWT
mengabadikan cerita Abu Lahab di Surah Al-Lahab.

Selama 3 tahun Nabi Muhammad Saw berdakwah secara sembunyi-
sembunyi, kemudian turunlah QS. Al-Hijr (15): 94 yang memerintahkan
berdakwah secara terang-terangan.

Nabi Muhammad Saw berdakwah secara terang-terangan ke seluruhan
lapisan masyarakat, baik golongan bangsawan maupun budak serta negeri-
negeri lain dan dilakukan pertama kali di Bukit Shafa. Ketika itu,
pamannya, Abu Lahab sangat menentang keras dakwah Nabi. Peristiwa
tersebut diabadikan dengan surah Al-Lahab. 4>

b. Prioritas Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah
a) Mengajarkan Ketauhidan
Pada masyarakat Arab Jahiliyyah terdapat suatu kepercayaan
berbagai tuhan (Polypheisme), seperti penyembahan berhala,
penyembahan bulan dan bintang, penyembahan jin, ruh, dan arwah

nenek moyang, dan ajaran yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.

45 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Sejarah Kebudayaan Islam Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementerian Agama, 2014), him: 23
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b)

c)

d)

Kondisi Masyarakat Mekkah yang Menyembah Berhala

Nabi Muhammad SAW mendapat tugas mengajak masyarakat

Mekkah untuk menyembah Allah SAW, Tuhan yang Maha Esa. Ajakan
Nabi Muhammad SAW bertentangan dengan kondisi masyarakat Mekkah

yang menyembah berhala.

Menegaskan Hari Kiamat sebagai Hari Pembalasan

Masyarakat Arab pra Islam tidak percaya kepada hari kebangkitan,
hari pembalasan, sampai ada di antara mereka bertanya-tanta, mana
mungkin tulang belulang yang sudah hancur dapat dibangkitkan dan
dihidupkan kembali. Padahal Islam mengajarkan dan memperingatkan
kepada manusia, bahwa dunia ini hanya sementara dan tempat yang
abadi adalah akhirat.
Merubah Perilaku Masyarakat Jahiliyah

Dalam tatanan kehidupan sosial masyarakat Arab pra Islam terdapat
pada suatu tradisi yang melanggar etika (akhlak) dan hak asasi manusia:
seperti, perjudian, minum-minuman keras, perampok, perzinaan, dan
perbuatan yang melanggar hukum dan tatanan sosial masyarakat.
Sementara Islam selalu mengajarkan perbuatan terpuiji.
Mengangkat dan Melindungi Hak Asasi Manusia

Di dalam kehidupan masyarakat Arab pra-Islam terdapat tradisi

perbudakan manusia. Jual beli budak merupakan hal biasa. Perbuatan ini

mereka lakukan tanpa penyesalan seolah tanpa dosa. Sedangkan Islam
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mengajarkan manusia itu sama derajatnya, hanya takwa yang
membedakan mereka.®
c. Respon Masyarakat Makkah terhadap Dakwah Nabi Muhammad
SAW
Beberapa faktor yang menyebabkan mereka menolak keras ajaran
Nabi Muhammad SAW adalah:
1) Ketakutan Kehilangan Kekuasaan
Kaum kafir Quraisy tidak dapat membedakan antara kenabian dan
kekuasaan. Di masa itu terjadi perebutan kekuasaan antar suku.
2) Hilangnya Status Sosial
Masyarakat Quraisy saat itu hidup dalam kelompok-kelompok
status sosial atau kasta. Ada kaum majikan dan ada kaum budak. Budak
yang dimiliki seseorang adalah golongan yang berkasta rendah. Mereka
bisa diperjual belikan dan hak-haknya sebagai manusia tidak dihargai
sama sekali.
3) Hilangnya Perdagangan Patung
Orang kafir Quraisy adalah masyarakat penyembah berhala.
Membuat berhala merupakan mata pencaharian masyarakat ketika itu.
Mereka membuat berhala Latta, Uzza, Manat dan Hubbal kemudian
dijual kepada orang-orang yang mengunjungi kabah yang nantinya

dijadikan sesembahan.*’

46 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Sejarah Kebudayaan Islam Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementerian Agama, 2014), him: 25
47 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Sejarah Kebudayaan Islam Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementerian Agama, 2014), him: 27
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d. Tantangan dan Rintangan Dakwah Nabi Muhammad SAW di

1)

2)

3)

4)

Makkah
Penghinaan, Ancaman dan Siksaan terhadap Rasulullah SAW

Rasulullah dihina sebagai orang gila, tukang sihir, anak celaka dan
lain-lain dengan sebutan penghinaan. Suatu saat Rasulullah SAW pernah
dilempari kotoran domba, rumah beliau juga dilempari sampah dan
kotoran.
Penghinaan, Ancaman dan Siksaan terhadap Pengikut Rasulullah SAW

Misalnya penghinaan dan penyiksaan yang ditimpakan kepada Bilal
oleh majikannya. Kemudian dijemur di tengah terik matahari sambil
dilempari batu. Tidak puas, majikannya pun mencambuknya dan
menimpakan batu yang besar di tubuh Bilal. Bilal kemudian diselamatkan
oleh Abu Bakar dengan cara dibelinya dari majikannya dengan harga yang
sangat tinggi.
Bujukan Harta, Kedudukan dan Wanita

Langkah ini dilakukan oleh kafir Quraisy dengan mengutus Uthbah
bin Rabi’ah untuk membujuk Rasulullah SAW dengan harta dengan janji
berapapun Nabi meminta maka akan diberikan.
Membujuk Nabi untuk Bertukar Sesembahan

Kafir Quraisy menawarkan kepada Nabi untuk saling bertukar
sesembahan. Di mana mereka meminta Nabi untuk menyembah tuhan

Latta dan Uzza dalam beberapa hari, untuk kemudian mereka bersedia
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5)

6)

7)

menyembah Allah. Namun usaha ini ditolak Nabi melalui firman Allah
dalam QS. Al-Kafirun (109): 1-3.
Membujuk dan Memprovokasi Abu Thalib

Tindakan langsung terhadap Nabi selalu menghadapi kegagalan,
maka kafir Quraisy mulai berlatih untuk mempengaruhi dan membujuk
paman Nabi yaitu Abi Thalib agar memerintahkan Nabi berhenti
berdakwah. Mereka memprovokasi dengan memberikan ganti Rasulullah
dengan seseorang pemuda yang gagah dan ganteng, dengan syarat Abu
Thalib tidak menghalangi mereka membunuh Nabi. Namun usaha mereka
ditolak mentah-mentah oleh Abu Thalib.
Menghasut Masyarakat Mekkah

Upaya lain yang dilakukan kafir Quraisy untuk merintangi dakwah
Nabi adalah dengan mempengaruhi masyarakat Quraisy untuk tidak
mendengarkan dakwah atau bacaan-bacaan Alquran, karena disebutkan
oleh mereka sebagai janmpi-jampi yang membuat mereka tertenung.
Pengasingan dan Pemboikotan Bani Hasyim dan Bani Muthallib

Upaya ini merupakan upaya yang sangat menyengsarakan kaum
Muslimin. Kafir Quraisy melarang siapapun untuk berinteraksi dengan
Bani Hasyim dan Bani Muthallib, melakukan transaksi jual-beli, menikahi
atau dinikahi, menengok yang sakit atau menolong mereka. Pemboikotan
ini dituliskan dalam selembar pengumuman yang ditempelkan di pintu
gerbang masuk Kabah, sehingga semua orang tahu dengan ancaman berat

bagi mereka yang melanggarnya.
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8) Mempengaruhi Pimpinan Negara-negara Tetangga untuk Menolak
Kehadiran Islam/Orang Islam
Ini dilakukan misalnya ketika sebagian sahabat Nabi hijrah ke
Habsyi. Kafir Quraisy datang menghadap raja mereka yang beragama
nasrani dan menjelaskan tentang ajaran Islam dengan tidak benar. Namun,
ketika dikonfrontir dengan umat Islam yang dijurubicarai Ja’far, akhirnya
mereka kalah dan raja Habsyi memberikan jaminan keamanan kepada
umat Islam untuk hidup tentram di negaranya.*®
e. Modal Kesuksesan Nabi Muhammad SAW dalam berdakwah di
Makkah
1) Sabar
Nabi Muhammad SAW memiliki kesabaran dalam menghadapi
ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan baik dari keluarga
maupun masyarakat Makkah. Sikap sabar menjadi modal utama Nabi
Muhammad untuk terus berdakwah dan tidak pernah putus asa.
2) Kegigihan dan Keuletan
Nabi Muhammad SAW memiliki kegigihan dan keuletan dalam
menyebarkan Islam, baik kepada keluarga maupun masyarakat
Makkah. Kegigihan dan keuletan menghadapi segala rintangan yang

dihadapi.

48 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Sejarah Kebudayaan Islam Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementerian Agama, 2014), him: 30
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3) Berakidah yang Benar dan Kuat
Karakter ini menjadi modal utama dalam dakwah Nabi Muhammad.
Beliau menyakini janji Allah AWT. Beliau tidak pernah ragu janji
Allah yang akan melindungi dakwahnya.

4) Akhlak Terpuji dan Menjauhi Kemungkaran
Nabi Muhammad SAW sudah terkenal dengan Al-Amin sebelum
diangkat jadi Nabi dan Rasul. Masyarakat Quraisy sudah mengakui
kebaikan dan kejujuran Nabi Muhammad SAW sehingga ketika Nabi
Muhammad SAW diangkat jadi Nabi dan Rasul, semua orang tidak
bisa menolak kebenaran dakwahnya. Tapi karena kesombongan dan
keangkuhan menjadi masyarakat Quraisy menolak dakwahnya.

5) Kesetaraan Derajat
Nabi Muhammad SAW menjunjung tinggi persamaan derajat sesama
manusia. Tidak ada perbedaan antara bangsawan dan budak, antara
yang kaya dan miskin. Perbedaannya pada keimanan. Karakter ini
membuat semua orang merasa nyaman dan diakui secara sama.*®

6. Pendekatan Saintifik
a. Pengertian Pendekatan Saintifik
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian pendekatan
adalah (1) proses, perbuatan, cara mendekati; (2) usaha dalam rangka aktivitas

pengamatan untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti, metode-

49 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Sejarah Kebudayaan Islam Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementerian Agama, 2014), him: 32
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metode untuk mencapai pengertian tentang masalah pengamatan. Adapun

pengertian pendekatan pembelajaran antara lain sebagai berikut:°

a) Perspektif (sudut pandang; pandangan) teori yang dapat digunakan
sebagai landasan dalam memilih model, metode, dan teknik pembelajaran.

b) Suatu proses atau perbuatan yang digunakan guru untuk menyajikan
bahan pelajaran.

c) Sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran, yang
merujuk pada padangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya
masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan,
dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.
Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan pendekatan

saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar

peserta didik secara aktif mengontruk konsep, hukum atau prinsip melalui
tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang
ditemukan.>

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki karakteristik,
diantaranya berpusat pada siswa, melibatkan keterampilan proses sains dalam

mengontruksi konsep, hukum atau prinsip, melibatkan proses-proses kognitif

50 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2014), him: 32
51 1pid, him:34
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yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya
keterampilan berpikir tinggi siswa, dan dapat mengembangkan karakteristik
siswa.>?

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada
keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik adalah sebagai berikut:>
a) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan

berpikir tingkat tinggi siswa.

b) Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistematik.

c) Terciptanya kondisi pembelajaran di mana siswa merasa bahwa belajar itu
merupakan suatu kebutuhan.

d) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.

e) Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khusunya dalam
menulis artikel ilmiah.

f)  Untuk mengembangkan karakter siswa.

Menurut Dyer, seseorang inovator adalah pengamat yang baik dan selalu
mempertanyakan suatu kondisi yang ada dengan mengajukan ide baru.
Inovator mengamati lingkungan sekitarnya untuk memperoleh ide dalam

melakukan sesuatu yang baru, menyarankan ide baru, atau menguji pendapat

52 1bid, him:36
53 1bid, him:37
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mereka. Seorang inovator selalu mencoba hal baru berdasarkan pemikiran dan
pengalamannya.>*

Berdasarkan teori Dyer tersebut, dapat dikembangkan pendekatan
saintifik (scientific approach) dalam pembelajaran yang memiliki komponen
proses pembelajaran, antara lain: 1) mengamati, 2) menanya, 3) mencoba atau
mengumpulkan informasi, 4) menalar atau asosiasi, dan 5) membentuk
jejaring (melakukan komunikasi).>®
b. Langkah-langkah Umum Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik

Tahapan aktivitas belajar yang dilakukan dengan pembelajaran saintifik
tidak harus dilakukan mengikuti prosedur yang kaku, namun dapat
disesuaikan dengan pengetahuan yang hendak dipelajari. Pada suatu
pembelajaran mungkin dilakukan observasi terlebih dahulu sebelum
memunculkan pertanyaan, namun pada pelajaran yang lain mungkin peserta
didik mengajukan pertanyaan terlebih dahulu sebelum melakukan eksperimen
dan observasi.

Berikut ini dijabarkan masing-masing aktivitas yang dilakukan dalam
pembelajaran saintifik, sebagai berikut:

a) Mengamati (Observing)
Metode observasi adalah salah satu strategi pembelajaran yang
menggunakan pendekatan kontekstual dan media asli dalam rangka

membelajarkan sisa yang mengutamakan kebermaknaan proses belajar.

54 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implemenasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him 53
55 bid.
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Dengan metode observasi, siswa akan merasa tertantang mengekslorasi
rasa keinginantahuannya tentang fenomena dan rahasia alam yang
senantiasa menantang. Metode observasi mengedapnkan pengamatan
langsung pada objek yang akan dipelajari sehingga siswa mendapat fakta
berbentuk data yang objektif yang kemudian dianalisis sesuai tingkat
perkembangan siswa.>®

Pada dasarnya, observasi bertujuan untuk mendeskripsikan setting
yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang
terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian dilihat dari perspektif mereka
terlibat dalam kejadian yang diamati tersebut.>’

b) Menanya (Questioning)

Langkah kedua pada pendekatan ilmiah adalah menanya. Kegiatan
belajarnya adalah mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak
dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati yang dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotettik.
Kompetensi yang dikembangkan vyaitu Kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran Kritis
yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Pada kegiatan

pembelajaran ini, siswa melakukan pembelajaran bertanya.®

5 1bid, him: 39
57 1bid, him: 41
58 1hid, him 49

53



c) Mengumpulkan Informasi

Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tindak lanjut dari
bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber yang melalui berbagai cara. Dalam
Pemendikbud Nomor 8la Tahun 2013, aktivitas mengumpulkan
informasi dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber lain selain
buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas wawancara dengan
narasumber, dan sebagainya. Adapun kompetensi yang diharapkan
adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.>®

d) Mencoba (Experimenting)

Kegiatan dilakukan berupa mengumpulkan informasi/eksperimen.
Pada langkah pembelajaran ini, setiap siswa dituntut untuk mencoba
mempraktikkan apa yang dipelajari.

Eksperimen/mencoba dapat didefinisikan sebagai kegiatan terinci
yang direncanakan untuk menghasilkan data untuk menjawab suatu
masalah atau menguji sesuatu hipotesis. Suatu eksperimen akan berhasil
jika variabel yang dimanipulasi dan jenis respons yang diharapkan

dinyatakan secara jelas dalam suatu hipotesis, juga kondisi-kondisi yang

% 1bid, him 57
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akan dikontrol sudah tepat. Untuk keberhasilan ini, maka setiap
eksperimen harus dirancang dulu kemudian diuji coba.®°
e) Mengasosiasi/menalar (Associating)

Istilah menalar (associating) dalam kerangka proses pembelajaran
dengan pendekatan ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk
menggambarkan bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif.
Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi peserta didik harus
lebih aktif daripada guru. Penalaran adalah proses berpikir yang logis dan
sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk
memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Penalaran dimaksud
merupakan penalaran ilmiah, meskipun penalaran nonilmiah tidak selalu
tidak bermanfaat.®!

Istilah asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada kemampuan
mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa
untuk kemudian memasukkannya menjadi penggalan memori. Selama
mentranfer peristiwa-peristiwa khusus ke otak, pengalaman tersimpan
dalam referensi dengan periwtiwa lain. Pengalaman yang sudah
tersimpan di memori otak berelasi dan berinteraksi dengan pengalaman
sebelumnya yang sudah tersedia. Proses itu dikenal sebagai asosiasi atau

menalar. Dari pesepektif psikologi, asosiasi merujuk pada koneksi antara

60 |bid, him:58
61 1pid, him:67
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entitas konseptual atau mental sebagai hasil dari kesamaan antara pikiran

atau kedekatan dalam ruang dan waktu.%?

f) Mengkomunikasikan

Pada pendekatan saintifik, guru diharapkan memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk mengomunikasikan apa yang telah mereka
pelajari. Pada tahapan ini, diharapkan peserta didik dapat
mengomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun baik secara
bersama-sama dalam kelompok dan atau secara individu dari hasil
kesimpulan yang telah dibuat bersama. Kegiatan ini dapat dilakukan
melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam
kegiatan mencari, mengasosiasikan dan menemukan pola.%®

Dalam kegiatan mengomunikasikan, peserta didik diharapkan sudah
dapat mempresentasikan hasil temuannya untuk kemudian ditampilkan di
depan khalayak ramai sehingga rasa berani dan percaya dirinya dapat
lebih terasah. Peserta didik lain pun dapat memberikan komentar, saran,

atau perbaikan mengenai apa yang dipresentasikan oleh rekannya.®*

7. Motivasi Belajar

1) Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri

seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan

62 1pid, him:68
8 |bid, him:76

64 1bid.
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tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan
Mc. Donald ini mengandung tiga elemen penting, sebagai berikut®®:

a) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa
beberapa perubahan energi di dalam sistem neurophysiological yang
ada pada organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi
manusia, meski motivasi itu muncul dari dalam diri manusia,
penampakkannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia.

b) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa, afeksi seseorang. Dalam
hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi
dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.

c) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan, jadi, motivasi dalam
hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan.
Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi
kemunculannya karena terangsang atau terdorong oleh adanya unsur
lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal
kebutuhan.

Ketiga elemen tersebut dapat digariskan bahwa motivasi sebagai
satu kesatuan yang kompleks. Adanya dorongan melalui tujuan,
kebutuhan dan keinginan dapat menjadikan suatu perubahan energi yang
ada pada diri manusia yang memadukan rasa, emosi dan kejiwaan untuk

bertindak melakukan sesuatu.

8 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajagrafindo, 2014), him:74
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Maslow dalam Dimyati dan Mudjiono sangat percaya bahwa tingkah
laku manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan
tertentu, seperti kebutuhan fisiologis, rasa aman, rasa cinta, penghargaan,
aktualisasi diri, mengetahui dan mengerti, serta kebutuhan estetik.
Kebutuhan-kebutuhan inilah menurut Maslow yang mampu memotivasi
tingkah laku individu. Oleh karena itu, apa yang seseorang lihat sudah
tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang ia lihat mempunyai
hubungan dengan kepentingannya sendiri.®® Bahkan menurut Monks,
kekuatan motivasi dapat dipelihara, diperkuat, dan dikembangkan dengan
program pendidikan.®’

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan
yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.5®

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Perananya yang khas adalah dalam hal pemumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki
motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan

belajar.5® Hasil belajar akan optimal jika ada motivasi yang tepat. Jadi

% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him 115
67 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him 109
8 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, him: 75

% 1bid.

58



tugas guru bagaimana mendorong para siswa agar pada dirinya tumbuh

motivasi.”

Menurut Monk, motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang
mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis
dan kematangan psikologis siswa.”*

2) Fungsi Motivasi dalam Belajar

Belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil belajar akan
menjadi optimal apabila ada motivasi yang tepat. Jadi motivasi akan
senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. Beriku
ini ada tiga fungsi motivasi dalam belajar, sebagai berikut:"?

a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi gunu mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan

tersebut.

0 1bid, him:76
"1 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, him 97
72 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, him:85
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Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil
yang baik. Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan terutama
didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar akan dapat
melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan
sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.”

Baik motivasi instrinsik amupun motivasi ekstrinsik sama berfungsi
sebagai pendorong, penggerak, dan penyeleksi perbuatan. Ketiganya
menyatu dalam sikap terimplikasi dalam perbuatan. Dorongan adalah
fenomena psikologis dari dalam yang melahirkan hasrat untuk bergerah
dalam menyeleksi perbuatan yang akan dilakukan. Karena itu baik
dorongan atau penggerak maupun penyeleksi merupakan kata kunci dari
motivasi dalam setiap perbuatan dalam belajar.”

3) Jenis dan Sumber Motivasi
Ada dua jenis motivasi yang akan dibedakan dalam motivasi
instrinsik dan motivasi ekstrinsik, sebagai berikut:
a)  Motivasi Instrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari
luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk

melakukan sesuatu. " Bila seseorang telah memiliki motivasi

3 1bid, him:86
4 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, him 122
75 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him: 115
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instrinsik dalam dirinya, maka ia secara sadar akan melakukan suatu
kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya.’

Seseorang yang memiliki minat yang tinggi untuk mempelajari
suatu mata pelajaran, maka ia akan mempelajarinya dengan jangka
waktu tertentu. Motivasi memang berhubungan dengan kebutuhan
seseorang yang memunculkan kesadaran untuk melakukan aktivitas
belajar. Oleh karena itu, minat adalah kesadaran seseorang bahwa
suatu objek, seseorang, suatu soal atau suatu situasi ada sangkut paut
dengan dirinya.”’

Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi instrinsik
akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang
berpengetahuan, yang ahli dalam bidang studi tertentu. Satu satunya
jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin dicapai ialah elajar, tanpa
belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan, tidak mungkin
menjadi ahli.”

Dorongan untuk belajar bersumber pada kebutuhan yang
berisikan keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan
berpengetahuan. Jadi, maotivasi instrinsik muncul berdasarkan
kesadaran dengan tujuan esensial, bukan sekedar atribut dan

seremonial.”

76 |bid, him:116
7 1bid.

8 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, him:90

 1bid, him: 117
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b)

Motivasi Ekstrinsik

Motivasi belajar dikatan ekstrinsik bila siswa menempatkan
tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar. Siswa belajar
karena hendak mencapai tujuan yang terletak di luar hal yang
dipelajarinya.®°

Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini
tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar-mengajar tetap
penting. Sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis,
berubah-berubah, dan juga mungkin komponen-komponen lain
dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa,

sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.8

80 bid.
81 |bid, him: 91
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B. Kerangka Berpikir

Permasalahan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam:

a) Adanya batasan waktu yang disediakan dengan kapasitas materi yang begitu banyak dan juga
menuntut pemahaman hingga terbentuknya kepribadian pada peserta didik.

b) Materi SKI lebih terfokus pada aspek kognitif (pengetahuan) dan kurang penekanan pada
pembentukan aspek afektif (sikap) dan psikomotorik (pembiasaan).

c) Pendekatan, metode dan media yang cenderung monoton, menjadikan pembelajaran SKI tidak
membuahkan ketertarikan bagi peserta didik, sehingga kurangnya motivasi belajar siswa dalam

pembelajaran SKI.

Pengembangan Media Scrapbook dengan Pendekatan Saintifik untuk

Meningkatkan Motivasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Teori
v v
Pengembangan Media Motivasi Belajar
Scrapbook
Pendidikan Saintifik

Perubahan energi dalam diri

Scrapbook merupakan media dua

dimensi yang berbentuk sebuah buku 1) Mengamati peserta didik yang ditandai
dengan tema tertentu yang terdiri dari dengan munculnya feeling
s 2) Menanya
memorabilia, foto, gambar, catatan, dan didahului denaan
kliping, qoute, dan lain-lain yang 3) Mengumpulkan Data g
dirangkai menjadi sebuah karya kreatif 4) Mengasosiasi tanggapan terhadap adanya
hand made atau batan tangan . .
Aot tujuan pembelajaran.
menggunakan teknik menempel. 5) Mengomunikasikan Juanp J

l

Pengukuran peningkatan motivasi belajar siswa menggunakan uji T, dan pre-post

test. Validasi produk pengembangan diukur menggunakan angket (kuisioner).

Menghasilkan peningkatan pada motivasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI sesudah
menggunakan media scrapbook materi Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah
sebagai media penunjang dan pendukung dalam kegiatan pembelajaran.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini berupa penelitian sekaligus pengembangan atau disebut
dengan Research and Development (R&D) yang memiliki orientasi pada proses
pengembangan dan validasi produk pendidikan.®? Penelitian dan pengembangan
merupakan suatu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi kesenjangan
antara penelitian dasar dan penelitian terapan.® Dalam dunia pendidikan dan
pembelajaran khususnya, penelitian pengembangan memfokuskan kajiannya pada
bidang desain atau rancangan, apakah itu berupa model desain dan desain bahan
ajar, produk misalnya media.® Penelitian dan pengembangan ini kadang kala
disebut juga suatu pengembangan berbasis pada penelitian yang disebut juga
research development. Dalam dunia pendidikan, penelitian pengembangan ini
hadir belakangan dan merupakan tipe dan jenis penelitian yang relatif baru.®

Menurut Gall, Borg dan Gall dalam buku Educational Research an
Introduction, model pengembangan pendidikan berdasarkan pada industri yang
menggunakan temuan-temuan penelitian dalam merancang produk dan prosedur
baru. Dengan penelitian model-model tersebut dites di lapangan secara sisematis,
dievaluasi, diperbaiki hingga memperoleh kriteria khusus tentang keefektifan,

kualitas, atau standar yang sama.®

82 \Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media, 2014), him: 129

83 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him: 126

84 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2012), him: 214
8 Ibid, hlm: 215

86 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), him: 263
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Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk dalam
berbagai aspek pembelajaran dan pendidikan. Proses pelaksanaannya diawali
dengan studi atau survei pendahuluan yang dilakukan untuk memahami segala
sesuatu yang terlaksana di lapangan sesuai dengan objek pengembangan yang
dapat digunakan. Proses pengembangan dilakukan secara terus-menerus dalam
beberapa siklus dengan melibatkan subjek penelitian dalam lapangan sesuai
program yang sudah direncanakan. Penelitian dan pengembangan tidak menguji
teori tertentu atau menghasilkan prinsip, dalil atau hukum kecuali yang berkaitan
dengan apa yang sedang dikembangkan.®’

Dalam penelitian pengembangan ini akan dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut: 1) Meneliti dan mengumpulkan data, 2) Mengembangkan draf produk, 3)
Evaluasi, 4) Proses uji coba dan hasilnya.

Penelitian pengembangan merupakan salah satu penelitian yang berhubungan
dengan peningkatan kualitas pendidikan, baik dari segi proses maupun hasil
pendidikan. Selain itu, penelitian pengembangan ini diharapkan dapat
memecahkan permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran.

B. Model Pengembangan

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan prosedural
yang mengacu pada Borg and Gall, secara lengkap ada sepuluh langkah
pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan, sebagai berikut®:

1) Penelitian dan pengumpulan data (research and information collecting).
2) Perencanaan (planning).
3) Pengembangan draf produk (develop preliminary form product).

4) Uji coba lapangan awal (preliminary field testing).

5) Reuvisi hasil coba (main product revision).

87 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media, 2014), him:132
88 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him:
169
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6) Uji coba lapangan (main field testing).

7) Penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan (operasional product

revision).

8) Uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing).

9) Penyempurnaan produk akhir (final product revision).

10) Diserminasi dan implementasi (dissemination and implementation).

Adapun langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan yang bersifat

siklus seperti yang terlihat dalam tabel berikut:®°

Tabel 3.1
Model Pengembangan Borg and Gall

LANGKAH UTAMA
BORG & GALL

10 LANGKAH BORG & GALL

Penelitian dan pengumpulan informasi
(Research and Information Collecting)

1. Penelitian dan pengumpulan
informasi

Perencanaan (Planning)

2. Perencanaan

Pengembangan bentuk awal produk
(Develop preliminary form of product)

3. Pengembangan  bentuk  awal

produk

4. Uji lapangan awal

Uji lapangan dan revisi produk (Field

Revisi produk

testing and product revision)

Lapangan utama

Revisi produk operasional

Uji lapangan operasional

Revisi produk akhir (Final product
revision)

© |leo| N o

Revisi produk akhir

Diseminasi dan implementasi

10. Diseminasi dan implementasi

8% Emzir, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), him: 271
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C. Prosedur pengembangan

Media pembelajaran scrapbook dikembangkan melalui beberapa tahap
pengembangan yang meliputi tahap penelitian dan pengumpulan informasi awal,
perencanaan, pengembangan format produk awal, uji coba awal, revisi produk,
uji coba lapangan, revisi produk, uji lapangan, revisi produk akhir dan kemudian
desiminasi dan implementasi. Berlandaskan pada pengembangan yang
dikembangkan oleh Borg and Gall, maka prosedur pengembangan yang akan
dilakukan sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengumpulan informasi awal

Tahap awal oleh peneliti melakukan pengumpulan data penelitian dengan
wawancara. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan
pembelajaran SKI yang ada pada kegiatan di sekolah, lebih detailnya terkait
dengan media pembelajaran yang digunakan.

Agar mendapatkan data penelitian mengenai perkembangan dan keadaan
siswa sebelum diberikan perlakukan dalam penelitian dan pengembangan ini.
Oleh karenanya, peneliti melakukan observasi pembelajaran melalui wawancara
terhadap guru pengampu mata pelajaran SKI terkait pembelajaran SKI dan media
ataupun bahan ajar yang digunakan.

Peneliti pada tahap ini memperoleh data yang akurat untuk merencanakan
pengembangan media pada tahap selanjutnya.

2. Perencanaan
Tahap selanjutnya, peneliti melakukan perencanaan dan memutuskan

bagaimana media dapat dikembangkan dalam bentuk tertentu yang kemudian akan

67



diteliti dalam penelitian pengembangan. Peneliti akan mengembangkan bahan ajar
yang telah ada menjadi sebuah media sebagai alat penunjang dalam pembelajaran
SKI yang diharapkan guru dapat meningkatkan motivasi belajar dalam
pembelajaran SKI.

3. Pengembangan format produk awal

Setelah  dilakukan tahap perencanaan, maka selanjutnya akan
mempersiapkan bahan-bahan pembelajaran terkait dengan buku penunjang, baik
berupa LKS ataupun buku paket SKI yang digunakan, selanjutnya menyiapkan
materi-materi terkait, handbooks dan alat evaluasi.

Pada tahapan ini perlu diketahui adanya persiapan produk yang masih kasar
dan tentu belum tersusun dan didesain secara sempurna, maka hasil dari
pengembangan ini perlu disempurnakan dan direvisi sesuai hasil uji coba awal
dan revisi dari pihak dosen ahli.

4. Uji coba awal

Pada tahap ini peneliti telah mengembangkan produk dan diuji cobakan
terhadap 3 orang ahli, yaitu ahli desain media, ahli isi materi SKI serta ahli
pembelajaran SKI yang merupakan guru mata pelajaran SKI di MTs Alma’arif
01 Singosari.

Tahap ini juga meminta revisi oleh peneliti serta meminta masukan berupa
pendapat dari dosen ahli, dan juga melakukan wawancara terhadap guru SKI
yang berkaitan sebagai guru kelas yang digunakan sebagai sampel. Tujuannya

memina pendapat dan masukan untuk produk yang akan diperbaiki kembali oleh
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peneliti dan mendapatkan evaluasi, kemudian produk akan disempurnakan
kembali dan dikembangkan lebih lanjut.
5. Revisi produk

Sesuai dengan hasil uji coba awal, maka produk yang telah terwujud akan
direvisi dan disempurnakan oleh peneliti dengan tujuan agar mendapatkan
produk yang lebih baik. Pada tahap ini, peneliti akan merevisi dengan menambah
bobot materi apabila diperlukan, sesuai dengan hasil revisi dan pendapat melalui
evaluasi guru pada tahap uji coba awal.

6. Uji coba lapangan

Peneliti akan menguji coba kembali produk yang telah direvisi. Pada tahap
ini produk akan diuji coba pada kelas kecil, yaitu tujuh orang siswa kelas VIl B
MTs Alma’arif Singosari.

Hasil data yang didapatkan oleh peneliti pada uji coba kelas kecil akan
dijadikan bahan revisi untuk penyempurnaan produk lebih lanjut. Uji coba yang
dilakukan pada tahap ini bertujuan sama halnya uji coba yang dilakukan tahap
pada awal, yaitu untuk mendapatkan evaluasi dan masukan agar produk lebih
sempurna yang akan dikembangkan.

7. Revisi produk

Setelah diuji coba tahap kedua, maka produk akan kembali direvisi dan
diperbaiki sesuai dengan hasil uji coba, masukan dan evaluasi pada tahap uji
coba yang kedua. Pada tahap ini peneliti akan mendesain produk lebih baik lagi

agar terbentuknya produk pengembangan yang lebih baik.
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8. Uji pelaksanaan lapangan

Pada tahap ini produk kembali diuji coba di lapangan setelah revisi yang
kedua kalinya. Uji coba lapangan dilaksanakan terhadap seluruh siswa kelas V11
B MTs Alma’arif 01 Singosari. Pada tahap ini peneliti juga meminta kembali
adanya masukan dan evaluasi oleh dosen dan guru pengampu untuk
menyempurnakan kembali dan membekali keperluan revisi berikutnya pada
produk akhir.

Uji lapangan dilakukan menggunakan desain eksperimen (before-after)
dengan membandingkan sebelum dan sesudah tes. Berikut merupakan desain

eksperimen:®

O | — X_> 0,

Keterangan:

X = Pembelajaran menggunakan media pembelajaran
O, = Tes awal (pre-test)

O, = Tes akhir (post-test)

9. Revisi produk akhir

Tahap revisi produk akhir menjadi ukuran bahwa produk yang terbentuk dapat
dikategorikan valid atau tidak. Peneliti akan menyempurnakan produk yang telah
dikembangkan pada tahap akhir setelah melalui tahap revisi dan uji coba yang

bertahap.

% Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him: 77
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10. Diserminasi dan implementasi

Diseminasi dan distribusi merupakan penyampaian informasi hasil
pengembanganmeliputi proses, prosedur, program, atau produk kepada para
pengguna untuk mendapatkan informasi dan dapat menggunakan serta
memanfaatkan produk tersebut. Distribusi adalah proses pemasaran
(pendistribusian). Peneliti pada penelitian pengembangan ini tidak melalui tahap
diseminasi dan distribusi. Oleh karenanya, tahap ini akan diserahkan kepada
kebijakan pihak sekolah untuk diseminasi dan distribusi produk yang telah
peneliti kembangkan.

Peneliti akan menyerahkan tahap distribusi kepada pihak sekolah, karena
pengembangan media ini memiliki latar belakang terhadap siswa MTs Alma’arif
01 Singosari, maka apabila akan didistribusikan lebih banyak harus memiliki
kesesuaian dengan latar belakang penelitian.

D. Uji Coba Produk

Uji coba di sini bertujuan untuk memperoleh data-data yang akurat untuk
digunakan pada tahap revisi, menetapkan tujuan keefektifan, efisiensi dan
kemenarikan produk yang dihasilkan. Tahap uji coba produk akan menguraikan
mengenai desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data
serta menguraikan teknik analisis data.

1. Desain Uji Coba

Uji coba produk yang peneliti kembangkan dilakukan untuk mengetahui

tingkat kemenarikan, valisitas dan efektifitas produk. Oleh karena itu, produk
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hasil pengembangan media scrapbook materi Misi Dakwah Nabi Muhammad
SAW di Makkah akan diuji kemenarikan, keefektifan, dan efisiensinya.
Tingkat kemenarikan dan kemudahan penggunaan ini dilakukan melalui
beberapa tahap uji coba, meliputi: (1) review oleh ahli isi materi Sejarah
Kebudayaan Islam, (2) review oleh ahli desain, (3) review oleh ahli
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (4) uji coba perorangan, (5) uji coba
kelompok kecil, (6) uji coba lapangan. Kemudian tingkat efektivitas produk
akan diuji coba melalui angket motivasi belajar siswa yang akan dilengkapi
dengan soal pre-test dan post-test, selanjutnya hasil dari pre test dan post test
akan dianalisis menggunakan rumus uji T dengan perhitungan manual.
. Subyek Uji Coba
Subjek uji coba dari penelitian pengembangan media scrapbook adalah
dosen ahli isi materi tentang Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah
atau dosen ahli SKI, dosen ahli desain serta pengguna yaitu siswa kelas V11 dan
guru mata pelajaran SKI.
a. Ahli isi materi SKI
1) Dosen ahli dalam isi materi SKI yaitu Bapak M. Hadi Masruri yang
merupakan dosen berkompeten dalam bidang pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam FITK. Dosen yang berkriteria telah menempuh
jenjang pendidikan minimal mendapat gelar Magister.
2) Telah menulis jurnal atau buku tentang Sejarah Kebudayaan Islam.
3) Mengetahui tentang kurikulum dan pembelajaran pada jenjang

Madrasah Tsanawiyah.
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b. Ahli desain
1) Dosen ahli desain merupakan Ibu Vannisa Aviana Melinda, M.Pd
dosen yang berkompeten dalam bidang desain pembelajaran.
2) Mengerti dan memahami mengenai desain
c. Guru mata pelajaran SKI kelas VII MTs
1) Guru kelas yang merupakan guru pengampu mata pelajaran SKI siswa
kelas VII B oleh Ibu Miftahul Jnnah, M.Pd.
d. Sasaran penggunaan
Sasaran uji coba merupakan pengguna bahan ajar yang dikembangkan
oleh peneliti, yaitu guru dan siswa kelas VII MTs Alma’arif 01 Singosari.
1) Guru
a) Guru kelas yang mengampu mata pelajaran SKI pada kelas VII MTs
Alma’arif 01 Singosari.
b) Mengerti, memahami dan menguasai tentang materi SKI.
c) Memahami kurikulum pembelajaran SKI di MTs Alma’arif 01
Singosari.
2) Siswa
Penelitian ini mengambil subjek penelitian pada 28 orang siswa kelas VI
B MTs Alma’arif 01 Singosari.
Penelitian pengembangan ini dilakukan tiga kali uji coba, yaitu uji coba
perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Dari ketiga uji
coba tersebut menggunakan dosen ahli dan siswa sebagai sasarannya yang

akan dijelaskan sebagai berikut:
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1)

2)

Uji coba perorangan (uji coba awal). Uji coba tahap awal dilakukan oleh tiga
orang ahli, yaitu dosen ahli desain media, dosen ahli isi materi SKI dan
kemudian ahli guru pembelajaran. Uji coba perorangan bertujuan untuk
memperoleh validasi dan revisi dari para ahli guna memperbaiki produk
pengembangan sebelum dilanjutkan untuk diuji coba kepada siswa. Berikut
langkah-langkah yang dilakukan, yaitu:

a) Peneliti membuat produk pengembangan sedemikian rupa yang kemudian
diserahkan kepada para ahli untuk diberikan validasi dan revisi.

b) Peneliti meminta revisi dan validasi dalam bentuk lembar penilaian yang
akan di isi oleh para ahli yang kemudian dilengkapi adanya masukan
melalui kritik dan saran para ahli.

Uji coba tahap kedua yaitu uji coba kelompok kecil yang akan diuji coba

kepada tujuh orang siswa kelas VII B MTs Alma’arif 01 Singosari. Pemilihan

responden tahap ini dilakukan secara acar. Berikut langkah-langkah yang
dilakukan pada uji coba tahap kedua, yaitu:

a) Peneliti mengumpulkan responden yang terpilih secara acak sebanyak 7
orang.

b) Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari uji coba tahap kedua,
kemudian menyampaikan spesifikasi dari produk hasil pengembangan
kepada siswa.

c) Peneliti melaksanakan uji coba produk pengembangan dalam bentuk

lembar penilaian yang dilengkapi dengan kritik dan saran.
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3) Tahap uji coba ketiga, yaitu uji coba lapangan yang akan diuji coba pada siswa
kelas VII B MTs Alma’arif 01 Singosari yang berjumlah 28 orang siswa.
Berikut langkah-langkah dalam uji coba tahap ketiga, yaitu:

a) Menentukan sampel.
b) Mempersiapkan lingkungan sarana dan prasarana.
c) Menyelenggarakan tes awal (pre-test).
d) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan produk bahan ajar hasil
pengembangan.
e) Menyelenggarakan tes akhir (post-test).
f) Mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen angket.
3. Jenis Data
Ada dua jenis data yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini,
meliputi data kuantitatif dan data kualitatif. Data yang diperoleh dari melalui
angket penilaian dosen ahli, guru mata pelajaran dan peserta didik, angket
motivasi belajar peserta didik, dan juga nilai hasil pre dan post test peserta didik
merupakan data kuantitatif. Sedangkan data kualitatif merupakan data yang
dihasilkan melalui proses wawancara guru mata pelajaran, hasil observasi oleh
peneliti dan kemudian berupa hasil kritik dan saran oleh dosen ahli dan guru
yang mengampu mata pelajaran.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi kualitas data hasil penelitian
yang meliputi kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data.

Pada penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data, sebagai berikut:
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a. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.%!

Adanya pengamatan oleh peneliti yamg berpartisipasi secara langsung
dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru pengampu mata
pelajaran SKI bersama siswa kelas VII B MTs Alma’arif 01 Singosari pada
tanggal 04 Oktober 2018. Proses observasi berjalan selama penelitian ini
berlangsung dengan mencermati dan memahami tahapan-tahapan yang
berlangsung dari tahap pre-research, tahap uji coba hingga pada tahap

desiminasi dan implementasi mulai bulan Agustus sampai September 2019.

b. Wawancara

Secara umum Yyang dimaksud wawancara adalah cara menghimpun
bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab
lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang
telah ditentukan.®? Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan
tatap muka secara individual.*®* Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada
guru mata pelajaran SKI lbu Miftahul Jannah untuk melengkapi data
penelitian. Wawancara ini dapat dilakukan pada tahapan pre-research atau

tahap penelitian dan atau tahap pengumpulan informasi awal.

%1 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him:

220

92 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), him: 82
9 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him:

216

76



c. Kuisioner (Angket)

Angket atau kuesioner juga dapat digunakan sebagai alat bantu
penilaian hasil belajar. Dengan menggunakan angket pengumpulan data
sebagai bahan penilaian hasil belajar jauh lebih praktis, mengehmat waktu
dan tenaga.®* Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket
berisi sejumlah pertanyaan atau penyataan yang harus dijawab atau
direspon oleh responden. Sama dengan pedoman wawancara, bentuk
pertanyaan bisa bermacam-macam, yaitu pertanyaan terbuka, pertanyaan
berstruktur dan pertanyaan tertutup.® Peneliti mengambil responden di
antaranya Yyaitu, tiga orang ahli dan 28 siswa kelas VIIB. Peneliti
menggunakan angket dalam penelitian, sebagai berikut:

1) Angket tanggapan dan penilaian ahli isi materi Sejarah Kebudayaan
Islam.

2) Angket tanggapan dan penilaian ahli desain media.

3) Angket tanggapan dan penilaian guru pengampu mata pelajaran SKI
kelas VII B MTs Alma’arif 01 Singosari.

4) Angket motivasi belajar siswa.

5) Angket tanggapan dan penilaian 28 orang siswa pada uji coba lapangan.

Tes

Tes merupakan alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka

pengukuran dan penilaian. Dimana alat ukur tersebut memiliki standar yang

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), him: 84
% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him:
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obyektif sehingga dapat digunakan secara meluas, serta dapat digunakan
untuk mengukur dan membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku
individu.%®
Tes berfungsi dalam membantu pengumpulan data mengenai hasil pre-
test dan post-test yang menunjukkan ada tidaknya motivasi belajar siswa
sesudah menggunakan media scrapbook materi Misi Dakwah Nabi
Muhammad SAW di Makkah di MTs Alma’arif 01 Singosari.
Dilaksanakan pre test dan post test pada tanggal 13 September 2019.
5. Teknik Analisis Data
Ada tiga teknik analisis data dalam mengolah data hasil pengembangan
sebagai berikut:
a) Analisis pembelajaran
Analisis pembelajaran sebagai bentuk adanya tindakan dalam mengukur
ketercapaian tujuan pembelajaran SKI berdasarkan standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD). Dengan demikian, hasil analisis data tersebut digunakan
sebagai dasar dalam pengembangan media scrapbook SKI materi Misi Dakwah
Nabi Muhammad SAW di Makkah.
b) Analisis deskriptif
Dalam tahapan uji coba, adanya data yang dihimpun melalui angket penilaian
tertutup dan angket penilaian terbuka yang bertujuan memberikan masukan
perbaikan berupa saran dan kritik. Dengan itu, data-data yang terkumpul dapat

dikelompokkan sesuai dengan jenis datanya dan dikelompokkan menjadi dua

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), him: 66
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bentuk, meliputi data kualitatif data kuantitatif. Data kualitatif berupa kata-kata,
sedangkan data kuantitatif berupa angka-angka.

Data kualitatif bertujuan untuk mengolah data hasil review berupa tanggapan
dalam bentuk kritik dan saran oleh ahli isi, ahli desain media, guru mata pelajaran
dan peserta didik. Data tersebut selanjutnya diproses dan disusun sehingga
menghasilkan kesimpulan untuk revisi produk hasil pengembangan berbentuk
media scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah.

Data kuantitatif merupakan data berbentuk angka-angka yang diperoleh
melalui angket penilaian produk hasil pengembangan dan data hasil pre-test dan
post-test. Untuk menentukan persentase hasil data tersebut, maka digunakan

rumus presentase sebagai berikut:®’

ZX
P= x 100%

D Xi

Keterangan:

P = Persentase kelayakan
¥ x =Jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata)
¥ xi =Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

Menghasilkan perhitungan presentase oleh peneliti digunakan rumus
terebut untuk menentukan kelayakan produk hasil pengembangan.
Hasil yang sudah didapatkan melalui perhitungan presentase, kemudian

ditentukan tingkat kelayakan produk hasil pengembangan. Pemberian makna

97 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan-Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him:
112
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tingkat kelayakan produk menggunakan kualifikasi penilaian berdasarkan

pendapat Arikunto seperti pada tabel berikut:%®

Tabel 3.2

Kriteria Kelayakan Media Berdasarkan Persentase

Persentase (%) Kriteria Kelayakan Keterangan
85—100 Sangat valid Sangat layak/Tidak perlu
revisi
65—84,99 valid Layak/Tidak perlu revisi
45—64,99 Cukup valid Cukup Layak/Revisi
’ sebagian
0—44,99 Tidak valid Tidak Layak/Revisi total

Berdasarkan tabel di atas, produk hasil pengembangan dinyatakan valid

apabila telah memenuhi pencapaian mulai skor 65— 100 dari seluruh unsur yang

terdapat dalam angket penilaian validasi ahli isi/materi, ahli desain media

pembelajaran, dan guru SKI kelas VII MTs. Penilaian harus memenuhi Kriteria

valid, jika dalam Kkriteria tidak valid, maka perlu dilakukan revisi hingga

mencapai kriteria valid.

¢) Analisis Rata-rata (mean)

Dalam uji coba lapangan, data dihimpun melalui angket dan tes prestasi atau

juga yang disebut dengan achivement test (tes pencapaian hasil belajar). Data uji

coba lapangan dikumpulkan melalui tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test)

yang bertujuan untuk mengetahui hasil peningkatan dalam pemahaman subyek

9 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan-Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him:
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yang dijadikan sasaran uji coba pada siswa kelas VII B sebelum dan sesudahnya
melalui produk pengembangan media scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad
SAW di Makkah. Berikut adalah rumus pada teknik analisis yang bertujuan untuk

mengetahui mean Post-Test dan mean Pre-Test, yaitu:*°

Mean = 2 Keterangan:
p' Mean = Rata-rata
X = Jumlah nilai pre-test atau post-test
N = Jumlah sampel

d) Analisis Uji T

Kriteria ujinya adalah menggunakan uji t (student test). Uji t dipergunakan
untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotetsis nihil yang menyatakan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan antara dua buah mean sampel yang diambil
secara random dari populasi yang sama.'® Uji t pada pengujian ini digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh suatu perlakuan yang dikenakan pada
sekelompok objek penelitian. Adapun rumus yang digunakan dengan tingkat

kemaknaan 0,05 (5%) adalah:t

D Keterangan:

_— t= Ujit
t= 2
\/d— d2 = Variansi
N(N -1) D = Different (X2-X1)

N = Jumlah sampel

9 Zen Amiruddin, Statistika Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2010), him: 73
100 1hid, him: 237
101 Subana, Statistika Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), him: 131
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Nilai hasil perolehan test perlu dianalisis kembali dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana perbedaan setelah menggunakan produk hasil
pengembangan berupa media scrapbook. Hasil uji coba tersebut dibandingkan
dengan twne dengan taraf 0,05 adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan sesudah
mengunakan produk hasil pengembangan media scrapbook Misi Dakwah Nabi
Muhammad SAW di Makkah.

H: : Ada perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan sesudah
mengunakan produk hasil pengembangan media scrapbook Misi Dakwah Nabi
Muhammad SAW di Makkah.

Pengambilan keputusan:
1) Jika thitung>ttaber, Maka hasilnya signifikan, artinya Hi diterima.

2) Jika thitung<ttanel, maka hasilnya non signifikan, artinya H; ditolak.
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E. Prosedur Penelitian

Penelitian dan

pengumpulan informasi | sy

awal

Uji lapangan
(lingkup besar)

I

Perencanaan | wmp

Revisi Produk akhir

I

Diseminasi dan
distribusi

Pengembangan format
produk awal

Uji coba
lapangan
(lingkup kecil)

I

Revisi Produk
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan Scrapbook
Hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti pada
Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah untuk kelas VI
terbentuk setelah melalui beberapa prosedur pengembangan. Model
pengembangan prosedural Borg and Gall yang digunakan oleh peneliti dalam
proses pengembangan scrapbook. Berikut sepuluh tahapan proses

pengembangan di antaranya adalah:

1. Penelitian dan Pengumpulan Data

Pengembangan media scrapbook dilakukan melalui beberapa tahap.
Langkah pertama adalah melakukan observasi di MTs Alma’arif 01 Singosari
Malang pada tanggal 04 Oktober 2018 yang bertujuan untuk menganalisis
masalah pada pembelajaran SKI menggunakan kurikulum 2013. Tahap
penelitian dan pengumpulan data juga dilakukan dengan proses wawancara,
peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran SKI terkait
pengembangan media dan bahan ajar, buku penunjang lainnya yang dapat
digunakan dalam rujukan pembelajaran SKI oleh siswa. Hasil wawancara
peneliti menyatakan bahwasannya belum ada pengembangan media
khususnya pada materi Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah,
sehingga  dalam pembelajaran SKI berlangsung, guru berpedoman

menggunakan bahan ajar modul dan tidak selalu menerapkan pembelajaran
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dengan menggunakan media karena terbatasnya media yang digunakan,
scrapbook belum pernah dikenalkan di sekolah tersebut.

Hasil observasi dan wawancara tersebut dijadikan dasaran dalam
pengembangan media scrapbook. Tingkat kualitas dan kelayakan media
scrapbook yang dikembangkan dapat diketahui melalui penggunaan
instrumen penelitian berupa angket dan tes. Angket dibuat menjadi empat
bagian, yang meliputi angket untuk ahli materi, ahli desain media, ahli

pembelajaran dan angket untuk mengetahui respon siswa.

. Perencanaan

Hasil observasi oleh peneliti yang dilakukan di MTs Alma’arif 01
Singosari menjadi dasar bagi peneliti untuk diadakannya pengembangan
media pembelajaran berupa scrapbook berpendekatan saintifik pada mata
pelajaran SKI siswa kelas VIIB yang berjumlah 28 orang siswa. Perlu
diketahui, bahwasannya pada pembelajaran SKI ini tidak semua dapat
disampaikan melalui media Scrapbook. Oleh karena itu, peneliti fokus pada
satu materi saja, yaitu Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah.
Materi tersebut akan diaplikasikan pada media scrapbook yang telah
disesuaikan dengan kompetensi inti, kompetensi dasar serta tujuan
pembelajaran. Berikut ini skema materi yang akan dijelaskan pada media

scrapbook.
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Gambar 4.1 Skema Materi Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW
di Makkah

Misi Dakwah Nabi
Pengamatanku Muhammad SAW di
Makkkah

Permulaan Dakwah
Nabi Muhammad SAW
di Makkkah

Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW
di Makkah

Tantangan Dakwah
Nabi Muhammad SAW

di Makkkah
Respon Masy. Quraisy Modal kesuksesan
pada Dakwah Nabi Dakwah Nabi
Muhammad SAW di Muhammad SAW di
Makkkah Makkkah

Perencanaan selanjutnya yaitu meliputi pada bagaimana pemilihan objek,
pemilihan huruf, penggunaan gambar, pemilihan warna serta teknik-teknik
scrapbook yang akan digunakan pada pengembangan media pembelajaran.
Hal ini dilatar belakangi oleh kegiatan studi pendahuluan yang telah
dilakukan sebelumnya guna media yang dikembangkan sesuai dengan
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kebutuhan siswa dalam peningkatan motivasi belajar. Media scrapbook yang
dikembangkan memilih penggunaan jenis font yang bermacam-macam, di
antaranya Playlist Script, League Gothic, Trocchi, Abhaya Libre Regular,
Forum, Special Elite dan Moatserrat Classic. Jenis font yang dipilih memiliki
tujuan agar bentuk tampilan pada tulisan di scrapbook tidak membuat siswa
merasa bosan dan tidak mengesankan scrapbook terlihat monoton. Font
Playlist Script dan League Gothic digunakan pada cover depan untuk judul
buku, font Trocchi, Abhaya Libre Regular, Forum, Special Elite dan
Moatserrat Classic digunakan pada penulisan teks materi. Pemilihan warna
pada font disesuaikan dengan desain latar belakang yang berbeda-beda sesuai
sub tema materi yang disajikan. Perbedaan latar belakang dalam desain
scrapbook per sub materi ini, bertujuan agar lebih menghidupkan materi yang
akan disampaikan melalui media scrapbook.

Gambar yang digunakan dalam scrapbook diambil dari internet dan juga
melalui aplikasi pinterest, yang selanjutnya dimodifikasi oleh peneliti sendiri.
Media scrapbook ini juga menyajikan banyak desain pada materi yang
disajikan, peneliti mendesain sendiri menggunakan aplikasi Canva melalui
askes internet. Keindahan dan kemenarikan desain scrapbook oleh peneliti
sangat diperhatikan dalam pembuatan materi di dalamnya, sehingga oleh
peneliti menuangkan warna-warna yang sesuai dengan tema sejarah.
Pemilihan warna untuk gambar dan objek-objek lainnya disesuaikan dengan
warna background media, yang didasari oleh warna coklat tua dengan

dibubuhi goresan hitam agar terkesan dengan tema sejarah itu sendiri.
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Tahap selanjutnya meliputi pemilihan teknik-teknik yang akan
diaplikasikan oleh siswa terhadap media scrapbook yang digunakan. Tiap
halaman oleh peneliti dipilihkan beberapa teknik yang berbeda-beda agar
media scrapbook terkesan lebih hidup dan menambah kemenarikan pada
scrapbook tersebut. Teknik-teknik yang dituangkan disesuaikan dengan
materi yang akan disajikan dalam tiap halaman scrapbook.

. Pengembangan Format Produk Awal

Tahap awal setelah melakukan perencanaan mengenai materi, Yyaitu
perencanaan desain media mulai latar belakang atau background yang
dipilih, cover depan, tampilan halaman serta teknik-teknik scrapbook yang
digunakan. Media scrapbook didasari oleh sejenis binder yang di dalamnya
menggunakan halaman dasaran dari kertas karton yang oleh peneliti
dimodifikasi sendiri dengan mnuangkan cat warna coklat tua yang setelah itu
ditambahkan goresan hitam dan di-finishing menggunakan pilox. Kemudia
dipotong dan di-plong agar dapat diaplikasikan dalam binder tersebut.

Kemudian, media yang telah didesain sebelumnya, dicetak menggunakan
kertas bufallo putih yang selanjutnya di-laminating guna memperkuat kertas
agar tidak mudah sobek saat digunakan dalam media scrapbook terlebih saat
mengoprasikan teknik-teknik scrapbook. Langkah selanjutnya yakni
pemotongan objek-objek menggunkan gunting dan cutter, kemudian
disesuaikan dengan bentuk tiap halaman. Proses selanjutnya adalah

penempelan menggunakan lem UHU, doubletip, dan isolasi. Langkah
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terakhir yakni pengecekan teknik-teknik scrapbook yang belum dirasa oleh
peneliti belum sempurna dari halaman awal hingga halaman akhir.
Berikut ini merupakan tampilan scrapbook beserta teknik-teknik scrapbook

yang digunakan pada produksi awal:

Sl Media Scrapbook ini dirancang
menggunakan pendekatan saintifik sesuai
dengan kurikulum 2013 untuk siswa kelas

VII pada materi Misi Dakwah Nabi

NA Bl M u H A M M A D SA w Muhammad SAW di Makkah.

Berisi tentang materi Misi Dakwah Nabi
Muhammad SAW di Makkah, soal latihan
serta petunjuk bagaimana cara
menggunakannya.

BERPENDEKATAN SAINTIFIK

FITRI HISHNIYA TSANI

Gambar 4.2
Soft cover depan dan belakang Scrapbook

Desain pada cover depan dan bealakang menggunakan pemilihan
warna yang menarik dengan memadukan warna orange, putih dan warna
gelap berupa hijau tosca agar siswa dapat tertarik dengan scrapbook dengan

pemilihan corak warna yang sesuai dengan siswa.
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Gambar 4.3
Tampilan Cover depan Scrapbook

Halaman pertama peneliti memberi tampilan Skema Scrapbook dengan
memaparkan isi keseluruhan scrapbook agar mudah dipahami oleh pembaca
dan dapat memudahkan dalam menggunakan scrapbook tersebut. Hal ini

dapat dilihat pada Gambar 4.4

Gambar 4.4
Tampilan Skema Scrapbook
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Halaman berikutnya berisi daftar isi yang menggunakan teknik
waterfall. Teknik waterfall mengunakan keseluruhan objek untuk dapat
digerakan secara berurutan dengan menarik kearah bawah. Hal ini dapat

dilihat pada gambar 4.5

Gambar 4.5
Tampilan Daftar Isi sebelum ditarik ke bawah (kiri) dan tampilan
Daftar Isi saat ditarik ke bawah (kanan)
Halaman kedua berisi tujuan pembelajaran dengan teknik flaps. Di

mana objek pada teknik flpas ini berada di balik objek yang dapat digerakan

ke atas. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.6

Gambar 4.6
Tampilan Tujuan Pembelajaran sebelum ditarik ke atas (kiri) dan
tampilan Tujuan Pembelajaran saat ditarik ke atas (kanan)
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Halaman ketiga berisi tentang Pengamatanku dengan teknik box.
Teknik box berbentuk kubus yang diletakkan pada halaman Pengamatanku
yang dijepit, sebelumnya objek ini terlihat datar, ketika sudah dibuka maka
berubah berbentuk kubus yang di dalamnya ada 4 objek gambar
Pengamatanku yang kemudian oleh siswa dicocokan oleh keterangan pada
table dengan benar. Guru setelah itu memastikan hasil pengamatan oleh siswa

dengan benar. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.7

Gambar 4.7
Tampilan Pengamatanku (kiri),
tampilan box setelah dibuka berisi 4 objek gambar (tengah)
dan tampilan table Pengamatanku (kanan)
Halaman empat berisi tentang Permulaan Dakwah Nabi Muhammad
SAW di Makkah dengan menggunakan tiga lipatan sederhana yang dua
bagian digunakan sebagai table utama untuk siswa mencoba dan menalar

bagian materi tersebut. Sisi satunya siswa dapat melihat amplop yang

berisikan serpihan-serpihan peristiwa yang kemudian oleh siswa dapat
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disesuaikan dengan clue yang telah tersedia. Hal ini dapat dilihat pada gambar

4.8

Gambar 4.8
Tampilan cover Permulaan Dakwah Nabi SAW (kiri), table berisi clue
(tengah) dan serpihan peristiwa (kanan)

Halaman kelima berisi tentang Perbedaan Wahyu Pertama dan Kedua
dengan teknik double slider. Teknik ini menyimpan objek di dalam dan
mengeluarkan objek tersebut harus menarik dengan arah atas dan bawabh.
Objek bagian atas menyimpan QS. Al-Alag 1-5 dan objek bagian bawah

menyimpan QS. Al-Mudatsir 1-3. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.9

Gambar 4.9
Tampilan Kamu Perlu Tahu (kiri) dan Isi QS. Al-Alaq dan QS. Al-Mudatsir
dengan teknik menarik ke dua arah, bawah dan atas (kanan)
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Halaman keenam berisi Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah

dengan teknik lipatan zig-zag. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.10

Gambar 4.10

Tampilan cover Misi Dakwah Nabi SAW (kiri), table berisi clue
(tengah) dan serpihan peristiwa (kanan)

Halaman ketujuh berisi Respon Masyarakat Makkah dengan teknik disolving
image. Teknik ini menyimpan objek dibalik objek lainnya dengan sekali

membuka semua akan terlihat. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.11

Gambar 4.11

Tampilan cover Respon Dakwah Nabi SAW (kiri), table berisi clue
(tengah) dan serpihan peristiwa (kanan)
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Halaman berikutnya berisi faktor yang menjadikan kafir quraisy
menolak dakwah Nabi SAW yang menggunakan teknik waterfall. Teknik
waterfall mengunakan keseluruhan objek untuk dapat digerakan secara
berurutan dengan menarik kearah bawah. Hal ini dapat dilihat pada gambar

412

A5 ,
3 ama Perte Taba

JFAKTOR </

I

Gambar 4.12
Tampilan 3 Faktor Penyebab ditolaknya dakwah Nabi SAW

Halaman kesembilan berisi Rintangan Dakwah Nabi SAW yang

menggunakan teknik flaps. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.13

Gambar 4.13
Tampilan cover Rintangan Dakwah Nabi SAW (kiri), table berisi clue
(tengah) dan serpihan peristiwa (kanan)
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Halaman kesepuluh berisi Modal Sukses Dakwah Nabi SAW yang

menggunakan teknik Squash. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.14

Gambar 4.14
Tampilan cover Modal Sukses Dakwah Nabi SAW (kiri) dan isi materi
dengan teknik membuka tali terlebih dahulu, lalu di buka arah atas
(kanan)

Gambar 4.15
Tampilan Hikmah Pembelajaran (kiri) dan Soal Latihan (kanan)
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Gambar 4.16
Tampilan Biodata Penulis

4. Uji Coba Lapangan Tahap Awal

Uji coba lapangan tahap awal ini dilakukan terhadap 3 orang ahli, yaitu
dosen ahli materi, dosen ahli desain media, dan ahli pembelajaran SKI yaitu
guru mata pelajaran. Uji coba produk ini memiliki tujuan kepada seorang
ahli yaitu untuk mendapatkan revisi dari para ahli sebelum produk
ditunjukkan kepada siswa, selain itu peneliti juga perlu mendapatkan

masukan dari para ahli mengenai produk hasil pengembangan ini.

. Revisi Produk

Produk yang telah terbentuk mengalami perubahan perbaikan sesuai
dengan hasil revisi dari 3 ahli melalui uji coba produk yang pertama.
Adapun revisi yang peneliti dapatkan antara lain berupa perbaikan font pada
scrapbook agar lebih jelas ketika siswa mengaplikasikan scrapbook,
menambah soft cover di halaman pertama agar lebih menarik, mengganti

warna font agar lebih menarik, menambahkan soal pre-test di halaman awal
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setelah halaman skema scrapbook sebagai evaluasi pemahaman siswa
sebelum menggunakan media scrapbook, dan perbaikan kata istilah yang
dirasa kurang sesuai dengan kemampuan pemahaman siswa.
Uji Coba Lapangan

Produk hasil pengembangan kembali diujicobakan setelah meelalui
perbaikan pada revisi tahap awal. Peneliti melakukan uji coba kali ini
terhadap siswa kelas kecil yang berjumlah 7 siswa dan dipilih secara acak
pada kelas VII B MTs Alma’arif 01 Singosari. Pada uji coba ini peneliti
menyampaikan tujuan dari adanya pengembangan scrapbook kepada siswa,
setelah siswa mengetahui dan memahami akan tujuan dari Scrapbook Misi
Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah ini, maka peneliti memberikan
lembar penilaian dan kritik serta saran untuk perbaikan lebih lanjut. Selain
meelalui agket penilaian yang diisi oleh siswa, peneliti juga mengamati
terhadap respon siswa mengenai pengembangan Scrapbook Misi Dakwah
Nabi Muhammad SAW di Makkah ini. Respon siswa kelas kecil sangat
memuaskan dan memberikan respon positif untuk menerima hasil
pengembangan ini sebagai media pembelajaran yang dapat menunjang
pembelajaran SKI materi Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah.
Revisi Produk

Produk hasil pengembangan ini kembali mengalami revisi setelah

diujicobakan untuk ke dua kalinya, diantaranya memperbaiki tulisan dengan
memperbesar font di beberapa materi agar lebih memudahkan siswa dalam

membaca.
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8. Uji Lapangan
Setelah mengalami dua kali tahap revisi, maka tahap uji terakhir akan
dilakuan kepada siswa kelas VII B MTs Alma’arif 01 Singosari dengan
jumlah siswa 7 orang. Tahap uji lapangan terakhir ini melalui proses yang
diawali dengan menentukan sampel yang kemudian dilanjutkan dengan
mempersiapkan lingkungan, sarana dan prasarana. Selanjutnya ada pre-test
pada siswa sebelum masuk materi dalam Scrapbook Misi Dakwah Nabi
Muhammad SAW di Makkah. Setelah siswa mengerjakan soal pre-test,
setelah itu siswa dapat menggunakan media scrapbook sebagai media
penunjang mata pelajaran SKI, kemudian setelah siswa menggunakan
scrapbook maka proses terakhir adalah siswa mengerjakan soal post-test
yang sudah disiapkan dalam Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad
SAW di Makkah. Setelah semua dilaksanakan, maka pengumpulan data
dengan menggunakan angket pengukuran motivasi belajar siswa sebagai
tahapan terakhir pada uji lapangan ini.

a. Hasil Data Pre Test dan Post Test Siswa
Berdasarkan data yang telah terlampir, dapat dilihat hasil dari pre
dan post test menunjukkan adanya perbedaan dari hasil pre test yaitu
sebelum menggunakan Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammaad
SAW di Makkah memperoleh hasil rata-rata sejumlah 65,53 kemudian
hasil perolehan post test yaitu setelah menggunakan Scrapbook Misi
Dakwah Nabi Muhammaad SAW di Makkah mendapatkan perolehan

nilai sejumlah 89,64.
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b. Analisis Data Hasil Data Pre Test dan Post Test Siswa

Berdasarkan hasil penilaian melalui pelaksanaan pre dan post test
yang diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah menggunakan Scrapbook
Misi Dakwah Nabi Muhammaad SAW di Makkah maka telah diperoleh data
yang sudah dilampirkan dan dapat dilihat adanya perbedaan nilai antara pre
dan post test.

Berdasarkan tabel yang telah diampirkan dapat dilihat hasil pre dan
post test menunjukkan sebuah perbedaan yaitu dari hasil pre test memperoleh
hasil rata-rata sejumlah 65,53 kemudian hasil perolehan post test
mendapatkan perolehan nilai sejumlah 89,64. Maka dapat disimpulkan
adanya kenaikan hasil belajar siswa setelah menggunakan Scrapbook Misi
Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah. Namun untuk memperoleh hasil
yang lebih signifikan, maka peneliti akan menggunakan perhitungan uji-t
yang akan dibahas pada point berikutnya.

c. AnalisisUji T
Peneliti menggunakan perhitungan uji-t untuk memperoleh hasil yang
lebih signifikan, maka perhitungan uji-t dilakukan denan beberapa langkah
sebagai berikut:
a) Langkah 1: Membuat Hi dan Ho dalam bentuk kalimat
Hi: Terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan
Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah.
Ho: Tidak adanya perbedaan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah

menggunakan Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah.
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b) Langkah 2: Mencari t hiung dengan rumus sebagai berikut:

t= D
d2
\} N(N -1)
dandb =N-1
=28-1
£ 24

c) Langkah 3: Menentukan kriteria uji t
1) Jika nilai thiwng lebih kecil dari twner maka signifikan artinya Ho
diterima dan H; ditolak.
2) Jika nilai thitung lebih besar dari pada twanel maka signifikan artinya Ho
ditolak dan Hy diterima.
d) Langkah 4: Menentukan hasil statistik pada pre test dan post test
dengan rumus uji t
Sesuai dengan data yang telah dipaparkan pada tabel 4.2 tentang
daftar nilai pre dan post test dalam perhitungan uji t, maka di sini akan kita

hitung menggunakan rumus uji t sebagai berikut:

D

\" d? D=22
—_— N
N(N -1)

_675
"~ 28
24,10
- =24,10
17425
28(28—-1)
2410
- 17425
756
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24.10 Keterangan:
~ /2304 T=Ujit
D = Different (x2-x1)
_ 2410 d? = Variansi
T Tas N = Jumlah Sampel
= 5,02

e) Langkah 5: Membandingkan thitung dan ttabel
thitng = 5,02 dan teaver = 1,70329
f) Langkah 6: Kesimpulan
Hasil perhitungan uji t menunjukkan thiwng lebih besar dari teaner, Oleh
karena itu Ho ditolak dan Hi diterima, sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan Scrapbook
Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah. Selanjutnya, hasil rata-
rata nilai test diperoleh x> lebih besar dibandingkan x1 (89,64 > 65,53) juga
menunjukkan bahwa nilai post test lebih baik dibandingkan dengan nilai pre
test sebelumnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat adanya
perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah
menggunakan Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah.
Revisi Produk Akhir
Revisi produk akhir adalah proses penyempurnaan produk hasil
pengembangan setelah mendapatkan validasi dari 3 ahli dan siswa. Tahap
penyempurnaan pada revisi produk akhir yang telah melalui uji lapangan di
antaranya yaitu, memperbaiki kata-kata dan kalimat yang kurang tepat,
serta menyempurnakan tata letak gambar dan desain pada scrapbook.

Adapaun tampilan produk hasil pengembangan berupa Scrapbook Misi
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Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah setelah mengalami revisi

produk akhir adalah sebagai berikut:

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

MISI DAKWAR
NABI MUHAMMAD SAW
DI MAKKAH

f KE’L.A-S A

VII

BERPENDEKATAN SAINTIFIK
FITRI HTSHNINA TSARI

“MISI DAKWAH
NABI MUHAMMAD SAW

DI MAKKAH

PENDEKATAN SAINTIFIK

Berpendekatan Saintifik direvisi
menjadi Pendekatan Saintifik

Berpendekatan Saintifik direvisi
menjadi Pendekatan Saintifik

Gambar 4.17
Revisi soft cover depan scrapbook

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Media Scrapbook ini dirancang
menggunakan pendekatan saintifik sesuai
dengan kurikulum 2013 untuk siswa kelas
VII pada materi Misi Dakwah Nabi
Muhamma ALdiNakiah,

Berisi tentang materi Misi Dakwah Nabi
Muhammad SAW di Makkah, soal latihan
serta petunjuk bagaimana cara,
menggunakannya.

MEDIA SCRAPBOOK INI-DIBUA -
SYARAT MENDAPATK AN GEEAR'SS]
PENDIDIKAN. SEMOGA BERMANFAATBAGI

GURU, SISWA SERTA 'SIARARUNSYANG
MEMBACANYAS

SYARAT MENDAPATKAN BEEAR'SSI
PENDIDIKAN. SEMOGA BERMANFAATBAG
GURU, SISWA SERTA 'SIARARUNANG
MEMBACANYAS

Berisi tentang materi yang disesuaikan
dengan pendekatan saintifik (5 M).

Berisi tentang materi yang disesuaikan
dengan pendekatan saintifik (5 M).

Gambar 4.18
Revisi soft cover belakang scrapbook
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Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Skoma, Serapphook

Misi Dakwah Nabi Muh d SAW di Makkah

DAFTAR ISI
PENGAMATANKU

Hmummm

BIODATA PENULIS )]

Skeoma S

Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah

DAFTAR IS

TUJUAN PEMBELAJARAN
"PENGAMATANKU
o

R
RESPON MASYARAKAT (@——
TERHADAP DAKWAH NABI

DAKWAH NABI

KOMUNIKASIKU @— ]
S s gt
e
i e et e

Sebelum direvisi pemilihan warna terlalu

monoton dan font terlihat pecah.

Hasil setelah direvisi dengan pemilihan
warna yang lebih cerah dan fresh. Font yang
digunakan tidak pecah ketika dicetak.

Gambar 4.19
Revisi Skema Scrapbook

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

VA

Qs. AL-ALAQ 1-5

QS. AL-MUDATSIR 1-7

S
Fenu
FPerlw Tefiw
S nasmme

"

VA

Perbedeap W
Pu'tumu t(tlu ku{u

QS. AL-MUDATSIR 1-7

Kata “Kamu Perlu Tahu” lebih baik
diganti dengan “Perbedaan Wahyu
Pertama dan Kedua” agar lebih jelas
dalam membedakannya.

Kata “Kamu Perlu Tahu” lebih baik
diganti dengan “Perbedaan Wahyu
Pertama dan Kedua” agar lebih jelas
dalam membedakannya.

Gambar 4.20
Revisi Perbedaan Wahyu pertama dan kedua
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Sebelum Revisi

BIODATA PENULIS

= PRODI . 1 1
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM : fltrl
UIN MAULANA MALIK H H
e maane + Nishniya
S -
@ Malang, 16 Februari = tsanl
1997 o
.

9 JI. Kramat 72 Singosari §

Malang o
.

Pernah menempuh Pendidikan
di MI Alma'arif 02 Singosari,
MTs Alma'arif 01 Singosari,
dan MA Alma'arif Singosari
Serta menempuh pendidikan
pesantren di Ma'had Tarbiyah
Islamiyah Dar Al-Hikmah
Singosari sejak kelas 4 MI.
Dan sedang menyelesaikan
studi jenjang S-1 di prodi
Pendidikan Agama Islam di
UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

‘\ 7 fhishni.tsani@gmail.com goszauasmsz

Setelah Revisi

Foto penulis tidak terlalu terlihat dengan

jelas.

Mengurangi efek gelap agar terlihat cerah
pada foto penulis serta merubah lebih
menarik lagi pada kontak penulis.

Gambar 4.21
Revisi Biodata Penulis

% PERTANYAANKU

Gambar 4.22

Penambahan Pertanyaanku setelah revisi
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Percobaan
&

Penalaranku
s e oo

Gambar 4.23
Penambahan Percobaan dan Penalaranku setelah revisi

Gambar 4.24
Penambahan Komunikasikan setelah revisi
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10. Diseminasi dan Distribusi
Diseminasi dan distribusi adalah tahap pemberitahuan dan penyebaran
produk hasil pengembangan. Peneliti di tahap ini menyerahkan kepada
kebijakan sekolah untuk diseminasi dan distribusi produk hasil
pengembangan oleh peneliti.
B. Penyajian Data Validasi
Pengujian kelayakan produk hasil pengembangan ini dibutuhkan adanya
validasi produk sebelum hasil pengembangan diujikan dan aplikasikan
kepada siswa. Produk diujicobakan secara perorangan dan divalidasi kepada
3 ahli dan kemudian produk akan divalidasi siswa setelah produk dikenalkan
kepada siswa.
Berikut ini kriteria penskoran nilai yang digunakan dalam proses
validasi:

Tabel 4.1
Kriteria Penskoran Ahli Materi, Ahli Desain, Ahli Pembelajaran dan
Siswa Kelas VII MTs Alma’arif 01 Singosari

No. Keterangan Skor
1. | Sangat tidak (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah) 1
2. Kurang (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah) 2
3. | Tepat, sesuali, jelas, menarik, mudah 3
4. Sangat (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah) 4
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Adapun data yang didapatkan dari hasil validasi produk adalah sebagai

berikut:

1. Hasil Validasi Ahli Desain

Paparan deskriptif hasil validasi ahli desain terhadap produk

pengembangan media pembelajaran Scrapbook Misi Dakwah Nabi

Muhammad SAW di Makkah ditunjukkan melalui metode kuisioner

yang akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Paparan Data Kuantitatif

Tabel 4.2
Hasil VValidasi Ahli Desain Media

No.

Pernyataan ZX in P (%) Tingkat

Kevalidan

Keterangan

Desain pada halaman 3 4 K5 Valid
sampul depan
Scrapbook ini sesuai
dengan isi materi.

Tidak Revisi

Desain pada halaman 4 4 100 Sangat Valid
menu sesuai dengan
isi materi di
dalamnya.

Tidak Revisi

Tampilan latar 4 4 100 Sangat Valid
belakang media
pembelajaran ini
menarik dan sesuai
dengan tema “Misi
Dakwah Nabi
Muhammad Saw di
Makkah™.

Tidak Revisi

llustrasi gambar yang 4 4 100 Sangat Valid
terdapat pada media
pembelajaran sesuai
dengan materi.

Tidak Revisi

Gambar-gambar 3 4 75 Valid
pendukung yang

Tidak Revisi
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terdapat pada media
pembelajaran ini
menarik belajar siswa.

Jenis font pada media
pembelajaran ini jelas
dan sesuai dengan

siswa kelas VII MTs.

75

Valid

Tidak Revisi

Ukuran font pada
media pembelajaran
tepat dan sesuai
dengan siswa.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Desain atau tampilan
warna pada media
pembelajaran tepat
dengan siswa kelas
VIl MTs.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Susunan isi media
pembelajaran ini
mudah dipahami
siswa kelas VII MTs.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

10.

Teknik-teknik
Srcapbook yang
digunakan tertata rapi.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

11.

Teknik-teknik
Srcapbook mudah
dioprasikan.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

15

Teknik-teknik
Srcapbook yang
digunakan menarik
dan tidak monoton.

75

Valid

Tidak Revisi

13.

Media Scrapbook
yang disajikan
menarik.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

14.

Petunjuk penggunaan
media jelas dan
mudah dimengerti.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

15.

Media Scrapbok dapat
memperlancar
komunikasi siswa
dalam belajar.

100

Jumlah

56

60

Sangat Valid

Tidak Revisi
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b. Paparan Data Kualitatif

Tabel 4.3
Kritik dan Saran Ahli Desain Media

Nama Subek Uji Ahli Desain Kritik dan Saran

1. Font pada media ada beberapa
yang kurang jelas(ngeblur)

Vannisa Aviana Melinda, M.Pd 2. Agar font lebih diperjelas

3. Tambahan soal pretest di awal
media scrapbook

c. Analisis Data Hasil Validasi Ahli Desain
Berdasarkan paparan data pada tabel 4.2 yaitu hasil validasi ahli
desain Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah oleh
dosen FITK Vannisa Aviana Melinda, M.Pd terhadap Scrapbook sebagai
berikut:

1) Desain pada halaman sampul depan Scrapbook ini sesuai dengan isi
materi.

2) Desain pada halaman menu sangat sesuai dengan isi materi di
dalamnya.

3) Tampilan latar belakang media pembelajaran ini sangat menarik dan
sangat sesuai dengan tema “Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di
Makkah”.

4) llustrasi gambar yang terdapat pada media pembelajaran sangat
sesuai dengan materi.

5) Gambar-gambar pendukung yang terdapat pada media pembelajaran

ini menarik belajar siswa.
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6) Jenis font pada media pembelajaran ini jelas dan sesuai dengan siswa
kelas VII MTs.

7) Ukuran font pada media pembelajaran sangat tepat dan sangat sesuai
dengan siswa.

8) Desain atau tampilan warna pada media pembelajaran ini sangat
tepat dengan siswa kelas VII MTs.

9) Susunan isi media pembelajaran ini sangat mudah dipahami siswa
kelas VII MTs.

10) Teknik-teknik Scrapbook yang digunakan sangat tertata rapi.

11) Teknik-teknik Scrapbook ini sangat mudah dioprasikan.

12) Teknik-teknik Scrapbook yang digunakan ini menarik dan tidak
monoton.

13) Media Scrapbook yang disajikan ini sangat menarik.

14) Petunjuk penggunaan media ini sangat jelas dan mudah dimengerti.

15) Media Scrapbook sangat dapat memperlancar komunikasi siswa
dalam belajar.
Berdasarkan hasil validasi ahli desain Scrapbook tersebut, kemudian

dihitung presentase tingkat validasinya menggunakan rumus di bawah

ini;

P= XX % 100%
> xi

P= 22 x100%
60

P=  933%
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Berdasarkan hasil perhitungan rumus di atas, maka dapat diketahui
bahwa presentase kevalidan 93,3% Sesuai dengan tabel konversi skala
kevalidan, presentae tingkat pencapaian 93,3% berada pada kualifikasi
sangat valid hal ini menunjukkan bahwa desain yang digunakan dalam
Scrapbook pembelajaran ini memiliki kemenarikan sangat tinggi.

Setelah diketahui jumlah presentase kevalidan maka kemudian akan
dihitung kembali secara rinci tentang distribusi frekuensi kevalidan yang
akan dijelaskan pada tabel distribusi frekuensi kevaliddan validitas ahli

desain berikut ini:

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Desain Media
Tingkat Validitas F %
Sangat Valid il 13
Valid 4 26,6

Keterangan pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa data validasi ahli
desain yakni sebesar 73,3 % dinyatakan sangat valid, yaitu pada
komponen angket nomor 2, 3, 4, 7, 8, 6, 10, 11, 13, 14, 15. Kemudian
26,6 % dinyatakan valid pada komponen angket nomor 1, 5, 6, 12.

2. Hasil Validasi Ahli Isi Materi
Paparan deskriptif hasil validasi ahli isi materi terhadap produk
pengembangan media pembelajaran Scrapbook Misi Dakwah Nabi
Muhammad SAW di Makkah ditunjukkan melalui metode kuisioner yang

akan dijelaskan sebagai berikut:
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a. Paparan Data Kuantitatif

Tabel 4.5
Hasil VValidasi Ahli Materi

No.

Pernyataan

P(%)

Y x| Yoxi

Tingkat

Kevalidan

Keterangan

Materi yang terdapat pada
Scrapbook sesuai dengan
Kurikulum 2013.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Materi yang terdapat
dalam Scrapbook sudah
mewakili materi pada
Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar
pembelajaran SKI
semester ganjil kelas V1I
MTs.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Materi yang terdapat
dalam Scrapbook sesuai
dengan tujuan
pembelajaran.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Materi dalam Scrapbook
disajikan sesuai dengan
pendekatan saintifik.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Langkah-langkah
pendekatan saintifik
disajikan secara sistematis.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Gaya bahasa yang
digunakan dalam media
Scrapbook ini sudah jelas
dan sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa.

Sangat Valid

Tidak Revisi

Isi materi yang disajikan
dalam media pembelajaran
dapat memotivasi belajar
siswa.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Isi materi yang dikemas
dalam Scrapbook dapat
membantu dan menambah
pemahaman siswa.

Sangat Valid

Tidak Revisi

Media Scrapbook dapat

100

Sangat Valid

Tidak Revisi
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menarik minat belajar
siswa kelas VII MTs.

10.

Latihan soal yang 4 4
disajikan sesuai dengan
materi yang dibahas.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

11.

Petunjuk pengerjaan soal 4 4
jelas dan mudah dipahami
oleh siswa.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

12.

Soal yang disajikan mudah 4 4
dipahami oleh siswa.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

13.

Soal yang disajikan tepat 4 4
dan benar sesuai tema
“Misi Dakwah Nabi
Muhammad Saw di
Makkah ™.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

14.

Soal yang disajikan sesuai 4 4
dengan kemampuan siswa.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

15.

Soal yang disajikan dapat 4 4
mengukur kemampuan
konseptual siswa tentang
“Misi Dakwah Nabi
Muhammad Saw di
Makkah™.

100

Jumlah | 58 60

Sangat Valid

Tidak Revisi

b. Paparan Data Kualitatif

Tabel 4.6
Kritik dan Saran Ahli Isi Materi

Nama Subek Uji Ahli Isi Materi

Kritik dan Saran

M. Hadi Masruri

Menekankan pada Misi Dakwah Nabi
Muhammad di Makkah melalui
ketuhanan, budaya, sosial, dan
ekonomi.

c. Analisis Data Hasil VValidasi Ahli Isi Materi

Berdasarkan paparan data pada tabel 4.5 yaitu hasil validasi ahli isi

materi Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah

oleh dosen FITK M. Hadi Masruri terhadap Scrapbook sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Materi yang terdapat pada Scrapbook sangat sesuai dengan
Kurikulum 2013.

Materi yang terdapat dalam Scrapbook sudah sangat mewakili
materi pada Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pembelajaran
SKI semester ganjil kelas VII MTs.

Materi yang terdapat dalam Scrapbook sangat sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Materi dalam Scrapbook disajikan sangat sesuai dengan pendekatan
saintifik.

Langkah-langkah pendekatan saintifik disajikan secara sangat
sistematis.

Gaya bahasa yang digunakan dalam media Scrapbook ini sudah jelas
dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa.

Isi materi yang disajikan ddalam media pembelajaran dapat sangat
memotivasi belajar siswa.

Isi materi yang dikemas dalam Scrapbook dapat membantu dan
menambah pemahaman siswa.

Media Scrapbook dapat sangat menarik minat minat belajar siswa

kelas VII MTs.

10) Latihan soal yang disajikan sangat sesuai dengan materi yang

dibahas.

11) Petunjuk pengerjaan soal sangat jelas dan mudah dipahami oleh

siswa.
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12) Soal yang disajikan sangat mudah dipahami oleh siswa.

13) Soal yang disajikan sangat tepat dan benar sesuai tema “Misi
Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah ™.

14) Soal yang disajikan sangat sesuai dengan kemampuan siswa.

15) Soal yang disajikan sangat dapat mengukur kemampuan konseptual
siswa tentang “Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah” .
Berdasarkan hasil validasi ahli desain Scrapbook tersebut, kemudian

dihitung presentase tingkat validasinya menggunakan rumus di bawah

ini;

P=  ZX x100%
> xi
5

p= 22 x100%
60

P=  96,6%

Berdasarkan hasil perhitungan rumus di atas, maka dapat diketahui
bahwa presentase kevalidan 96,6%Sesuai dengan tabel konversi skala
kevalidan, presentae tingkat pencapaian 96,6% berada pada kualifikasi
sangat valid hal ini menunjukkan bahwa desain yang digunakan dalam
Scrapbook pembelajaran ini memiliki kemenarikan sangat tinggi.

Setelah diketahui jumlah presentase kevalidan maka kemudian akan
dihitung kembali secara rinci tentang distribusi frekuensi kevalidan yang
akan dijelaskan pada tabel distribusi frekuensi kevaliddan validitas ahli

desain berikut ini:
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Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Isi Media

Tabel 4.7

Tingkat Validitas F %
Sangat Valid 13 86,6
Valid 2 13,3

Keterangan pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa data validasi ahli

desain yakni sebesar 86,6% dinyatakan sangat valid, yaitu pada

komponen angket nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15.

Kemudian 13,3% dinyatakan valid pada komponen angket nomor 6 dan

8.

3. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Paparan deskriptif hasil validasi ahli pembelajaran terhadap produk

pengembangan media pembelajaran Scrapbook Misi Dakwah Nabi

Muhammad SAW di Makkah ditunjukkan melalui metode kuisioner yang

akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Paparan Data Kuantitatif

Tabel 4.8
Hasil VValidasi Ahli Pembelajaran

No. Pernyataan Z X in P(%) Tingkat Keterangan
Kevalidan
Materi yang terdapat pada 4 4 100 Sangat Valid | Tidak Revisi
L Scrapbook sesuai dengan
Kurikulum 2013.
2. | Materi yang terdapat 4 4 100 Sangat Valid | Tidak Revisi

dalam Scrapbook sudah
mewakili materi pada
Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar
pembelajaran SKI
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semester ganjil kelas V1I
MTs.

Materi yang terdapat
dalam Scrapbook sesuai
dengan tujuan
pembelajaran.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Materi dalam Scrapbook
disajikan sesuai dengan
pendekatan saintifik.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Langkah-langkah
pendekatan saintifik
disajikan secara sistematis.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Gaya bahasa yang
digunakan dalam media
Scrapbook ini sudah jelas
dan sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Isi materi yang disajikan
dalam media pembelajaran
dapat memotivasi belajar
siswa.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Isi materi yang dikemas
dalam Scrapbook dapat
membantu dan menambah
pemahaman siswa.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Media Scrapbook dapat
menarik minat belajar
siswa kelas VII MTs.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

10.

Latihan soal yang
disajikan sesuai dengan
materi yang dibahas.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

11.

Petunjuk pengerjaan soal
jelas dan mudah dipahami
oleh siswa.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

12.

Soal yang disajikan mudah
dipahami oleh siswa.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

13.

Soal yang disajikan tepat
dan benar sesuai tema
“Misi Dakwah Nabi
Muhammad Saw di
Makkah”.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

14.

Soal yang disajikan sesuai
dengan kemampuan siswa.

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

15.

Soal yang disajikan dapat
mengukur kemampuan
konseptual siswa tentang

100

Sangat Valid

Tidak Revisi
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“Misi Dakwah Nabi
Muhammad Saw di
Makkah”.

Jumlah | 60 60 100

b. Paparan Data Kualitatif

Tabel 4.9
Kritik dan Saran Ahli Pembelajaran

Nama Subek Uji Ahli Kritik dan Saran
Pembelajaran

Miftahul Jannah, S.Ag. M.Pd Bisa dibuat dengan biaya yang lebih
murah

c. Analisis Data Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
Berdasarkan paparan data pada tabel 4.8 yaitu hasil validasi ahli

pembelajaran Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di

Makkah oleh guru pamong SKI Miftahul Jannah, S.Ag. M.Pd terhadap

Scrapbook sebagai berikut:

1) Materi yang terdapat pada Scrapbook sangat sesuai dengan
Kurikulum 2013.

2) Materi yang terdapat dalam Scrapbook sudah sangat mewakili
materi pada Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pembelajaran
SKI semester ganjil kelas VII MTs.

3) Materi yang terdapat dalam Scrapbook sangat sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

4) Materi dalam Scrapbook disajikan sangat sesuai dengan

pendekatan saintifik.
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5) Langkah-langkah pendekatan saintifik disajikan secara sangat
sistematis.

6) Gaya bahasa yang digunakan dalam media Scrapbook ini sudah
sangat jelas dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa.

7) Isi materi yang disajikan dalam media pembelajaran dapat sangat
memotivasi belajar siswa.

8) Isi materi yang dikemas dalam Scrapbook sangat dapat membantu
dan menambah pemahaman siswa.

9) Media Scrapbook dapat sangat menarik minat minat belajar siswa
kelas VII MTs.

10) Latihan soal yang disajikan sangat sesuai dengan materi yang
dibahas.

11) Petunjuk pengerjaan soal sangat jelas dan mudah dipahami oleh
siswa.

12) Soal yang disajikan sangat mudah dipahami oleh siswa.

13) Soal yang disajikan sangat tepat dan benar sesuai tema ‘“Misi
Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah .

14) Soal yang disajikan sangat sesuai dengan kemampuan siswa.

15)Soal yang disajikan sangat dapat mengukur kemampuan
konseptual siswa tentang “Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di

Makkah”.
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Berdasarkan hasil validasi ahli desain Scrapbook tersebut,
kemudian dihitung presentase tingkat validasinya menggunakan

rumus di bawah ini:

P=  ZX x100%
> xi

= 2 x100%
60

P=  100%

Berdasarkan hasil perhitungan rumus di atas, maka dapat
diketahui bahwa presentase kevalidan 100%. Sesuai dengan tabel
konversi skala kevalidan, presentae tingkat pencapaian 100% berada
pada kualifikasi sangat valid hal ini menunjukkan bahwa desain
yang digunakan dalam Scrapbook pembelajaran ini memiliki
kemenarikan sangat tinggi.

Setelah diketahui jumlah presentase kevalidan maka kemudian
akan dihitung kembali secara rinci tentang distribusi frekuensi
kevalidan yang akan dijelaskan pada tabel distribusi frekuensi

kevaliddan validitas ahli desain berikut ini:

Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Pembelajaran
Tingkat Validitas F %
Sangat Valid 15 100

Keterangan pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa data validasi

ahli desain yakni sebesar 100% dinyatakan sangat valid, yaitu pada
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komponen angket nomor 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14,

15.

4. Hasil Uji Coba Siswa

Paparan deskriptif hasil uji coba siswa terhadap produk

pengembangan media pembelajaran Scrapbook Misi Dakwah Nabi

Muhammad SAW di Makkah ditunjukkan melalui metode kuisioner

yang akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Siswa Kelas Kecil

Berdasarkan hasil uji coba siswa kelas kecil pada data yang

terlampir, maka dapat diambil data kualitatif sebagai berikut:

a)

b)

d)

89,2% menyatakan bahwa media Scrapbook ini dapat
memudahkan siswa dalam belajar.

89,2% menyatakan bahwa media Scrapbook ini dapat
memudahkan dalam pemahaman materi.

92,8% menyatakan bahwa media Scrapbook ini dapat
membantu adanya interaksi aktif dengan teman ketika
menggunakan media Scrapbook.

89,2% menyatakan bahwa media Scrapbook ini dapat
membantu menyimpulkan dengan mudah definisi, contoh, dan
jawaban saat menggunakan media Scrapbook.

85,7% menyatakan bahwa media Scrapbook yang disajikan

dapat dioprasikan dengan mudah.
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f)

9)

h)

)

K)

89,2% menyatakan bahwa media Scrapbook ini dapat
meningkatkkan kemauan siswa dalam membaca.

100% menyatakan bahwa media Scrapbook ini membuat siswa
merasa menikmati ketika belajar dengan media tersebut.

96,4% menyatakan bahwa siswa dapat memahami media
tersebut dengan baik.

100% menyatakan bahwa siswa bisa mengikuti pembelajaran
dengan baik, ketika guru menggunakan media Scrapbook.
96,4% menyatakan bahwa latihan soal pada Scrapbook yang
disajikan mudah dipahami.

78,5% menyatakan bahwa siswa dapat mengerjakan latihan soal
dengan baik.

96,4% menyatakan bahwa petunjuk penggunaan media

Scrapbook jelas untuk dimengerti.

m) 92,8% menyatakan bahwa tampilan warna pada media

n)

0)

Scrapbook ini menarik dan sesuai tema sejarah.

100% menyatakan bahwa teknik-teknik Scrapbook yang
digunakan pada media ini menarik dan tidak membosankan.
100% menyatakan bahwa media Scrapbook ini dapat

memberiikan semangat siswa dalam belajar SKI.
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Prosentase Data Hasil Uji Coba Siswa Kelas Kecil

Tabel 4.11

Nama Siswa x xi %
Ahmad Hamid A Z5:6 Z6:O 93,3
M Zidan Al Musyafa 57 60 95
Muhammad Ilham N. 55 60 91,6
Ana Antttania Alika 56 60 93,3
Lailatul Maghfiroh 56 60 93,3
Nafilatur Rista 55 60 91,6
Ratu Alina Larasati 56 60 93,3

Jumlah 391 420 93,03

Berdasarkan data pada tabel 4.11 di atas menghasilkan
penilaian siswa kelas kecil, langkah berikutnya oleh peneliti akan
sajikan dalam bentuk analisis data. Analisis data yang dilakukan

melalui cara perhitungan persentase tingkat pencapaian sebagai

berikut:

p= ZX x100%
> xi

p= 321 100%
420

P= 9303%

Berdasarkan hasil perhitungan rumus di atas, maka dapat
diketahui bahwa presentase kevalidan 93,03%. Sesuai dengan tabel
konversi skala kevalidan, presentae tingkat pencapaian 93,03%
berada pada kualifikasi sangat valid hal ini menunjukkan bahwa

hasil penilaian oleh siswa kelas kecil dinyatakan sangat valid dan
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mengalami perkembangan dan respon yang bagus setelah

menggunakan Scrapbook pada uji coba tahap awal.

b. Siswa Kelas Besar

Data kuantitatif hasil uji coba lapangan siswa kelompok besar ini

diperoleh dari hasil pengisian angket uji coba siswa pada tahap uji coba

lapangan. Adapun data yang diperoleh akan dipaparkan pada lampiran.

Berdasarkan hasil validasi siswa kelas besar, maka dapat diambil

data kualitatif sebagai berikut:

a)

b)

d)

96,4% menyatakan bahwa media Scrapbook ini dapat
memudahkan siswa dalam belajar.

92,8% menyatakan bahwa media Scrapbook ini dapat
memudahkan dalam pemahaman materi.

89,2% menyatakan bahwa media Scrapbook ini dapat membantu
adanya interaksi aktif dengan teman ketika menggunakan media
Scrapbook.

88,3% menyatakan bahwa media Scrapbook ini dapat membantu
menyimpulkan dengan mudah definisi, contoh, dan jawaban saat
menggunakan media Scrapbook.

92,8% menyatakan bahwa media Scrapbook yang disajikan dapat
dioprasikan dengan mudah.

93,7% menyatakan bahwa media Scrapbook ini dapat

meningkatkkan kemauan siswa dalam membaca.
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9)

h)

)

k)

97,3% menyatakan bahwa media Scrapbook ini membuat siswa
merasa menikmati ketika belajar dengan media tersebut.

91,0% menyatakan bahwa siswa dapat memahami media tersebut
dengan baik.

91,9% menyatakan bahwa siswa bisa mengikuti pembelajaran
dengan baik, ketika guru menggunakan media Scrapbook.

91,9% menyatakan bahwa latihan soal pada Scrapbook yang
disajikan mudah dipahami.

86,6% menyatakan bahwa siswa dapat mengerjakan latihan soal
dengan baik.

98,2% menyatakan bahwa petunjuk penggunaan media Scrapbook

jelas untuk dimengerti.

m) 96,4% menyatakan bahwa tampilan warna pada media Scrapbook

n)

0)

ini menarik dan sesuai tema sejarah.

99,1% menyatakan bahwa teknik-teknik Scrapbook yang
digunakan pada media ini menarik dan tidak membosankan.
97,3% menyatakan bahwa media Scrapbook ini dapat memberiikan

semangat siswa dalam belajar SKI.
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Tabel 4.12

Prosentase Data Hasil Uji Lapangan Kelas Besar

No. Nama Siswa ZX in %
1 Achmad Irfan S. 51 60 85
2 Ahmad Hamid Ashshudri 60 60 100
3 Ali Hanafi A. 51 60 85
4 Elhaz Antasa Hugo Akbar 52 60 86,6
5 M.David Prayoga 53 60 88,3
6 M Zidan Al Musyafa 59 60 98,3
7 Much. Rif’an Alfarisi 60 60 100
8 Muh. Farhan 56 60 93,3
9 Muhammad Arya Fatahillah 60 60 100
10 Muhammad Ilham Nasrullsh 57 60 95
11 M.Khamsunil Kamal 56 60 93,3
12 | Afina Fika Al Firdausi 60 60 100
13 | Alfin Nadhiro 60 60 100
14 | Ana Antttania Alika 58 60 96,6
15 | Ananda Nurul Aini 60 60 100
16 Diza Rahma Elista off 60 86,6
17 | Felisha Choirotul Lutfiyah 56 60 93,3
18 Hairah Putri Nabilah 59 60 98,3
19 | Hawa Syahirah Thifal 51 60 85
20 | Lailatul Maghfiroh 87 60 95
21 Maulida Nur Hanifsh 56 60 93,3
22 | Nafilatur Rista 58 60 96,6
23 | Nihla Faza 53 60 88,3
24 | Noorizka Ayu Maulidia 58 60 96,6
25 | Qurrotul A’yun 57 60 95
26 Ratu Alina Larasati 57 60 95
27 | Voni Marshella Yanuar M 54 60 90
28 | Yulaida Dewi Firdausi 51 60 85

Jumlah 1572 1680 93,57%

Berdasarkan data pada tabel 4.12 di atas menghasilkan penilaian

siswa kelas kecil, langkah berikutnya oleh peneliti akan sajikan dalam
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bentuk analisis data. Analisis data yang dilakukan melalui cara

perhitungan persentase tingkat pencapaian sebagai berikut:

Pp=  ZX x100%
> xi
1572

p= x 100%
1680

P=  9357%

Berdasarkan hasil perhitungan rumus di atas, maka dapat diketahui
bahwa presentase kevalidan 93,57%. Sesuai dengan tabel konversi
skala kevalidan, presentae tingkat pencapaian 93,57% berada pada
kualifikasi sangat valid hal ini menunjukkan bahwa hasil penilaian oleh
siswa kelas besar dinyatakan sangat valid dan mengalami
perkembangan dan respon yang bagus setelah menggunakan Scrapbook
Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah pada uji lapangan.

C. Efektifitas Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah

terhadap Motivasi Belajar Siswa

Setelah dilakukan validasi, keefektifitasan produk terhadap motivasi belajar
siswa kembali diukur. Efektifitas Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad
SAW di Makkah diukur melalui angket motivasi belajar yang dilakukan setelah
uji lapangan dilaksanakan. Menurut pengamatan peneliti selama proses uji
lapangan berlangsung bahwa adanya respon siswa yang antusias dalam proses
pembelajaran SKI menggunakan scrapbook dan adanya proses pembelajaran

yang baik.
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1.

Paparan Data Kualitatif

Berdasarkan angket motivasi belajar siswa MTs Alma’arif 01 Singosari

yang telah dilampir, maka dapat diperoleh data kualitatif sebagai berikut:

a.

2.

99,1% menyatakan bahwa siswa merasa senang belajaar SKI dengan
menggunakan media scrapbook.
94,64% menyatakan bahwa media scrapbook membuat siswa lebih
senang membaca dalam pembelajaran SKI.
94,64% menyatakan bahwa media scrapbook ini dapat menambah
siswa semangat dalam belajar.
94,64% menyatakan bahwa siswa menjadi lebih muda dalam belajar
SKI dengan didampingi media scrapbook.
90,17% menyatakan bahwa kemauan belajar siswa meningkat setelah
siswa belajar SKI menggunakan media scrapbook.
92, 85% menyatakan bahwa media scrapbook yang digunakan dapat
meningkatkan siswa dalam memahami materi pelajaran SKI.
89,28% menyatakan bahwa media scrapbook dapat membuat siswa
lebih aktif dalam belajar dan membaca tentang pelajaran SKI.
100% menyatakan bahwa siswa lebih semangat belajar SKI dengan
media scrapbook karena media ini disajikan dengan menarik.
Analisis Data Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa
Berdasarkan penilaian angket motivasi yang berisi delapan butir
pertanyaan yang diisi oleh 28 siswa ini memperoleh data seperti yang

telah dipaparkan pada lampiran dan setelah itu oleh peneliti akan
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dijelaskan hasil perolehan prosentase analisis angket motivasi belajar

siswa sebagai berikut:

Tabel 4.13
Prosentase Data Angket Motivasi Belajar Siswa
No Nama Siswa Z X Z Xi %
1 | Achmad Irfan S. 26 32 81,25
2 | Ahmad Hamid Ashshudri B2 32 100
3 | Ali Hanafi A. 27 32 84,37
4 | Elhaz Antasa Hugo Akbar 28 32 87,5
5 | M.David Prayoga 32 32 100
6 | M Zidan Al Musyafa 32 82 100
7 Much. Rif’an Alfarisi 29 32 90,62
8 Muh. Farhan 4l 32 96,87
9 | Muhammad Arya F 32 32 100
10 | Muhammad Ilham N 30 32 93,75
11 | M. Khamsunil Kamal 30 32 93,75
12 | Afina Fika Al Firdausi 32 32 100
13 | Alfin Nadhiro 32 32 100
14 | Ana Antttania Alika 29 32 90,62
15 | Ananda Nurul Aini D2 32 100
16 | Diza Rahma Elista 28 32 87,5
17 | Felisha Choirotul Lutfiyah 32 32 100
18 | Hairah Putri Nabilah 32 32 100
19 | Hawa Syahirah Thifal 29 32 90,62
20 | Lailatul Maghfiroh 30 32 93,75
21 | Maulida Nur Hanifsh 32 32 100
22 | Nafilatur Rista 30 32 93,75
23 | Nihla Faza 30 32 93,75
24 | Noorizka Ayu Maulidia 31 32 96,87
25 | Qurrotul A’yun 31 32 96,87
26 | Ratu Alina Larasati 32 32 100
27 | Voni Marshella Yanuar M 28 32 87,5
28 | Yulaida Dewi Firdausi 27 32 84,37
Jumlah 846 896 94,41%
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Berdasarkan data pada tabel 4.13 hasil peenilaian angket motivasi
belajar siswa secara keseluruhan. Selanjutnya, oleh peneliti akan dilakukan
analisiss data yang dilakukan dngan cara menghitung persentas tingkat

pencapaian sebagai berikut:

P= ZX x100%
¥ xi
846

P=  — x100%
896

P=  9441%

Berdasarkan hassil perhitungan rumus di atas, maka dapat diketahui
adanya presentase motivasi belajaar siswa adalah 94,41%. Sesuai dengan
tabel konversi skala kevalidan, presentase tingkat pencapaian 94,41%
berada pada kualifikasi sangat valid, oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa hasil penilaian angket motivasi belajar siswa dinyatakan sangat valid
dan mengakami pningkatan dan respon yang bagus oleh siswa terhadap
pengembangan media scrapbook. Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di

Makkah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kajian Produk Setelah Revisi

Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah
merupakan salah satu bentuk pengembangan media yang dilakukan peneliti
yang terbelakangi adanya kebutuhan dalam peningkatan motivasi belajar siswa
pada pembelajaran SKI melalui media pembelajaran. Oleh karena itu, produk
hasil pengembangan media ini bertujuan sebagai media penunjang dalam
peningkatan motivasi bealajr siswa khususnya pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.

Pengembangan memiliki arti yang lebih luas apabila digunakan dalam
konteks penelitian, daripada apabila istilah pengembangan ini digunakan dalam
konteks menghasilkan produk pembelajaran. °> Pengembangan memiliki
tujuan di antaranya, menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan dari
serangkaian uji coba, misalnya melalui perorangan, kelompok kecil, kelompok
sedang dan uji lapangan kemudian dilakukan revisi dan seterusnya untuk
mendapatkan hasil atau produk yang memadai dan layak digunakan.®®

Sebagai bentuk pengembangan, Scrapbook Misi Dakwah Nabi
Muhammad SAW di Makkah merupakan sebuah media yang disajikkan
melalui hasil pengembangan bahan ajar pelajaran SKI dengan judul Misi

Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah. Penyajian materi diberi sentuhan

102 punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2012), him: 220
103 Ipid, hlm: 220
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gambar yang sesuai dengan materi tersebut. Materi disajikan dalam scrapbook
dalam bentuk pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum 2013.

Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan pendekatan
saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar
peserta didik secara aktif mengontruk konsep, hukum atau prinsip melalui
tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang
ditemukan. %

Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah dalam
penerapannya menggunakan pendekatan saintifik yang di dalamnya
mengaitkan materi yang diajarkan kepada siswa. Pada scrapbook ini, materi
dikomunikasikan melalui adanya pertanyaan terkait sub materi, lalu siswa
mengambil serpihan dalam amplop yaang sudah disiapkan pada scrapbook
tersebut, dan berlanjut pada penyesuaian jawaban melalui serpihan yang sudah
disediakan tersebut. Hal ini bertujuan agar dalam pembelajaran SKI tetap dapat
menggunakan pendekatan saintifik, di mana siswa dapat lebih aktif dalam
pembelajaran SKI. Paada scrapbook juga disajikan teknik scrapbook yang
bermacam-macam yang bertujuan agar pembelajaran pada media ini tidak
terkesan monoton, terlebih dalam pembelajaran SKI ini banyak materi yang

harus disampaikan dan tidak semua siswa mampu mengikuti pembelajaran SKI

104 1bid, him:34
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jika cara menyampaikan dengan cara monoton. Oleh karena itu, pengembangan
scrapbook ini bertujuan untuk menghasilkan peningkatan dalam motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran SKI.

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu
dapat tercapai.®®

Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah adalah
bentuk hasil pengembangan media yang memiliki tujuan dalam motivasi
belajar siswa bisa lebih meningkat dari sebelumnya. Pada motivasi belajar
eksternal, pengembangan media dapat menjadi salah satu bentuk kebutuhan
siswa yang dapat digunakan dalam peningkatan motivasi bealajar.

Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah yang
bertujuan dalam peningkatan motivasi belajar siswa, memiliki desain cover
berwarnah cerah yang di dalamnya terdapat skema scrapbook, pengamatanku,
materi Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW deengan berisikan serpihan
materi-materi dalam amplop, sehingga siswa akan lebih antusias dalam
pembelajaran aktif pada mata pelajaran SKI. Media scrapbook menyajikan
teeknik-teknik di dalamnya guna menarik perhatian siswa untuk meembaca dan

mempelajari materi di dalamnya, dengan seperti itu siswa dapat meningkatkan

105 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, him: 75
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motivai belajar SKI melalui peengembangan media scrapbook Misi Dakwah

Nabi Muhammad SAW di Makkah.

Pengembangan scrapbook ini terdapat beberapa kelemahan, di
antaranya Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah hanya
sebatas pengembangan pada mata pelajaran SKI dengan materi Misi Dakwah
Nabi Muhammad SAW di Makkah.

. Kesimpulan

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap
Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah kelas VII MTs
Alma’arif 01 Singosari, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pengembangan pada media Scrapbook Misi Dakwah Nabi
Muhammad SAW di Makkah menggunakan 10 tahap, yaitu: penelitian
dan pengumpulan data awal, perencanaan, pengembangan format produk
awal, uji coba awal, revisi produk, uji coba lapangan, revisi produk, uji
lapangan, revisi produk akhir, diseminasi dan distribusi.

2. Penerapan media Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di
Makkah dalam peningkatan motivasi belajar SK1 kelas VII MTs Alma’arif
01 Singosari dinyatakan valid setelah melalui empat tahap validasi, yaitu
terhadap ahli isi materi, ahli desain media, ahli pembelajaran pada guru
SKI, dan uji lapangan terhadap siswa. Berikut pemaparan hasil validasi
yang teelah dilakukan oleh peneliti:

1) Tanggapan penilaian ahli isi materi memperoleh presentase kevalidan

dengan pencapaian 96,6% yang berarti kriteria sangat valid dan sangat
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layak digunakan sebagai media penunjang dalam pembelajaran SKI
karena telah sesuai dengan indikator-indikator materi yang disajikan
untuk siswa kelas VII MTs pada semester ganjil.

2) Tanggapan penilaian ahli desain memperoleh presentase kevalidan
dengan pencapaian 93,3% yang berarti kriteria sangat valid dan sangat
layak digunakan sebagai media penunjang dalam pembelajaran SKI
karena telah sesuai dengan pemilihan desain, gambar, warna, font dan
teknik-teknik yang dijadikan objek dalam materi SKI siswa kelas VI
MTs.

3) Tanggapan penilaian ahli pembelajaran SKI memperoleh presentase
kevalidan dengan pencapaian 100% yang berarti kriteria sangat valid
dan sangat layak digunakan sebagai media penunjang dalam
pembelajaran SKI karena telah memenuhi kriteria pembelajaran SKI
kelas VII MTs.

4) Tanggapan penilaian uji lapangan memperoleh presentase kevalidan
dengan pencapaian 93,57% yang berarti kriteria sangat valid dan
sangat layak digunakan sebagai media penunjang dalam pembelajaran
SKI karena siswa merespon dengan adanya kemenarikan pada media
scrapbook dan mampu membantu dalam peningkatan motivasi belajar
siswa kelas VIl MTs Alma’arif 01 Singosari.

3. Efektivitas pada Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di
Makkah dalam peningkatan motivasi belajar SKI kelas VII MTs Alma’arif

01 Singosari menghasilkan di antaranya sebagai berikut:
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a. Uji lapangan pada kelas VII B dengan jumlah siswa 28 orang ini
memperoleh peningkatan hassil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan Scrapbook dengan jumlah rata-rata pre-test lebih
rendah dibandingkan post-test, yaitu 65,57 < 89,64 yang berarti
terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa. Perolehan hasil uji-t
menggunakan perhitungan manual melalui tingkat kemaknaan 0,05
menunjukkan bahwa thiung = 5,02 sedangkan tiane= 1,70329. Hal ini
menunjukkan bahwa thitung > ttaber Yang berarti bahwa thiwng lebih besar
dari twpe, Mmaka Ho ditolak dan H: diterima, sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai siswa sebelum dan sesudah
menggunakan scrapbook. Kesimpulan hasil uji-t yaitu scrapbook Misi
Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah dapat dinyatakan baik
dan layak menjadi media penunjang yang digunakan pada mata
pelajaran SKI kelas VII MTs Alma’arif ol Singosari, karena
memberikan adanya perbedaan hasil sebelum dan sesudah
menggunakan media scrapbook.

b. Efektivitas pada Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di
Makkah terhadap motivasi belajar siswa diukur menggunakan angket
motivai belajar yang dilaksanakan pada tahap akhir pada uji lapangan.
Perhitungan angket motivasi belajar siswa menghasilkan presentase
sejumlah 94,41% dan dapat dinyatakan bahwa Scrapbook Misi
Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah mampu membantu dalam

peningkatan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran SKI.
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C. Saran

Saran yang disampaikan adalah saran yang bertujuan untuk keperluan

pemanfaatan produk dan saran pengembangan lanjutan. Berikut pemaparan

terkait saran-saran yang diajukan:

1. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk
Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah disusun
sebagai media penunjang pada pembelajaran SKI untuk siswa, maka
hemdaknya media scrapbook ini dapat digunakan dan dimanfaatkan
sedemikian baiknya dalam pembelajaran SKI kelas VII MTs.

2. Saran untuk Diseminasi Produk
Pengembangan Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di
Makkah dalam tahap diseminasi dan distribusi produk apabila hendak
diperbanya sebaiknya dilakukan perbaikan revisi terlebih dahulu.

3. Berdasarkan catatan hasil uji coba yang telah dilaksanakan, maka untuk
mengembangkan dan mengoptimalkan pemanfaatan media scrapbook
terdapat beberapa saran sebagai berikut:

a. Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah telah
mengalami beberapa kali revisi sesuai saran validator dan siswa.
Kemudian untuk peningkatan kualitas scrapbook pembelajaran ini
diharapkan dapat dikembangkan lebih baik dengan tujuan agar hasil
dalam peningkatan motivasi belajar siswa yang dicapai lebih baik.

b. Media pembelajaran scrapbook ini hanya terbatas pada materi Misi

Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah, oleh sebab itu perlu
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diadakan perkembangan lebih lanjut terhadap materi-materi yang lain
dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan tujuan agar

guru dapat membantu proses pembelajaran siswa.
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kevalidan materi dalam pengembangan Scrapbook berpendekatan saintifik
dalam peningkatan motivasi belajar mata pelajaran SKI.
B. PETUNJUK

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu meneliti media
pembelajaran yang dikembangkan terlebih dahulu.

2. Instrumen ini berisi tentang kolom pertanyaan dan kolom jawaban.
Silahkan anda memberi tanda centang (V) pada salah satu skor yang
terdapat pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria dari pernyataan
anda.

3. Gunakan indikator penilaian berikut sesuai dengan pedoman penilaian
berikut: -

4 = Sangat Sesuai

3 = Sesuai

2 = Kurang Sesuai

1 = Tidak Sesuai

Pendapat, kritik maupun saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar
yang telah disediakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian pada
media pembelajaran ini, saya ucapkan terima kasih.
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D. PENILAIAN

No.

Pernyataan

Skor

£

Materi yang terdapat pada Scrapbook sesuai
dengan Kurikulum 2013.

Materi yang terdapat dalam Scrapbook sudah
mewakili materi pada Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar pembelajaran SKI semester
ganjil kelas VII MTs.

Materi yang terdapat dalam Scrapbook sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

%

Materi dalam Scrapbook  disajikan sesuai
dengan pendekatan saintifik.

%

Langkah-langkah pendekatan saintifik disajikan
secara sistematis.

£

Gaya bahasa yang digunakan dalam media
Scrapbook ini sudah jelas dan sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa.

Isi materi yang disajikan dalam media
pembelajaran dapat memotivasi belajar siswa.

=

Isi materi yang dikemas dalam Scrapbook dapat
membantu dan menambah pemahaman siswa.

Media Scrapbook dapat menarik minat belajar
siswa kelas VII MTs.

10.

Latihan soal yang disajikan sesuai dengan
materi yang dibahas.

iR

Petunjuk pengerjaan soal jelas dan mudah
dipahami oleh siswa.

12

Soal yang disajikan mudah dipahami oleh
siswa.

13,

Soal yang disajikan tepat dan benar sesuai tema
“Misi Dakwah Nabi Muhammad Saw di
Makkah”.

14.

Soal yang disajikan sesuai dengan kemampuan
siswa.

5

Soal yang disajikan dapat mengukur
kemampuan kenseptual siswa tentang “Misi
Dakwah Nabi Muhammad Saw di Makkah.

NE| S [ SFls|S
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Kesimpulan secara nmum tentang Scrapbook berpendekatan saintifik
dalam peningkatan motivasi belajar SKI siswa kelas VII MTs Alma’arif 01
Singosari: (lingkari)

a. Belum dapat digunakan

b. Dapat digunakan dengan revisi

@ Dapat digunakan tanpa revisi
E. Lembar Kritik dan Saran

Kritik dan saran untuk perbaikan media Scrapbook berpendekatan
saintifik dalam peningkatan motivasi belajar SKI siswa kelas VII MTs
Alma’arif 01 Singosari:

1. Kritik
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DALAM PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR MATA PELAJARAN
SKI SISWA KELAS VII MTs ALMA’ARIF 01 SINGOSARI

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan lembar validasi ini adalah untuk mengukur
kevalidan desain dalam pengembangan Scrapbook berpendekatan saintifik
dalam peningkatan motivasi belajar mata pelajaran SKI.
B. PETUNJUK

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu meneliti media
pembelajaran yang dikembangkan terlebih dahulu.

2. Instrumen ini berisi tentang kolom pertanyaan dan kolom jawaban.
Silahkan anda memberi tanda centang (V) pada salah satu skor yang
terdapat pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria dari pernyataan
anda.

3. Gunakan indikator penilaian berikut sesuai dengan pedoman penilaian
berikut: -

4 = Sangat Sesuai

3 = Sesuai

2 = Kurang Sesuai

1 = Tidak Sesuai

Pendapat, kritik maupun saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar
yang telah disediakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian pada
media pembelajaran ini, saya ucapkan terima kasih.
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D. PENILAIAN

Skor
No. Pernyataan "
Desain pada halaman sampul depan Scrapbook %

L | ini sesuai dengan isi materi.

2. | Desain pada halaman menu sesuai dengan isi| -
materi di dalamnya.

3. | Tampilan latar belakang media pembelajaran ini
menarik dan sesuai dengan tema “Misi Dakwah | /"

Nabi Muhammad Saw di Makkah”.

4. | Tlustrasi gambar yang terdapat pada media|
pembelajaran sesuai dengan materi.

5. | Gambar-gambar pendukung yang terdapat pada EA
media pembelajaran ini menarik belajar siswa.

6. | Jenis font pada media pembelajaran ini jelas dan i
sesuai dengan siswa kelas VII MTs.

7. | Ukuran font pada media pembelajaran tepat dan Vi
sesuai dengan siswa.

8. | Desain atau tampilan warna pada media
pembelajaran tepat dengan siswa kelas VII v
MTs.

9. | Susunan isi media pembelajaran ini mudah 7
dipahami siswa kelas VII MTs.

10. | Teknik-teknik ~Srcapbook yang digunakan v
tertata rapi.

11. | Teknik-teknik Srcapbook mudah dioprasikan. <7

12. | Teknik-teknik  Srcapbook yang digunakan s
menarik dan tidak monoton.

13. | Media Scrapbook yang disajikan menarik. N

14. | Petunjuk penggunaan media jelas dan mudah v
dimengerti.

15. | Media  Scrapbok  dapat  memperlancar N
komunikasi siswa dalam belajar.

dalam peningkatan motivasi belajar SKI siswa kelas VII MTs Alma’arif 01

Kesimpulan secara umum tentang Scrapbook berpendekatan saintifik

Singosari: (lingkari)

a. Belum dapat digunakan
Dapat digunakan dengan revisi

C.

Dapat digunakan tanpa revisi
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E. Lembar Kritik dan Saran
Kritik dan saran untuk perbaikan media Scrapbook berpendekatan
saintifik dalam peningkatan motivasi belajar SKI siswa kelas VII MTs
Alma’arif 01 Singosari:
1. Kritik

B L T I T N

NIPT : 190919 20(8020(214 3

ENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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CURRICULUM VITAE VALIDATOR AHLI DESAIN PRODUK
PENGEMBANGAN SCRAPBOOK BERPENDEKATAN SAINTIFIK
DALAM PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR
MATA PELAJARAN SKI SISWA KELAS VII MTs ALMA’ARIF 01

SINGOSARI
Nama Lengkap K R (RRT SRRt ) o ST W W
NIP A PSR I A NRREY SOPPRARY i N N
Tempat/Tanggal Lahir  : Jewber, \9 gQ'Y\'W\bQX o - N,
Alamat Rumah Somen. e G e s R RO
Email s Yawsamclnda 9@UN. - malong -ac 1B

Riwayat Pendidikan Formal

INSTANSI

NO TINGKAT PENDIDIKAN TAHUN LULUS
PENDIDIKAN

Sy Dondidikon Syaran | Universdes Joober | 2014

= e Yc\mo\%\ YQN%Q\W Umwversitzs Mmtauj o\

3.

Riwayat Pengalaman Mengajar/Pelatihan

NO LEMBAGA JABATAN » TAHUN
B JUN MAUKY MabaeE | Dosed 208
2.

>

4.
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Karya Tulis
NO LEMBAGA JABATAN TAHUN
I
2.
5.
ry
Malang, 20798 = 2019

=i

Naniiso Pvina, Melinda, U4
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Lampiran 6: Lembar Validasi Ahli Pembelajaran

INSTRUMEN VALIDASI PEMBELAJARAN
PENGEMBANGAN SCRAPBOOK BERPENDEKATAN SAINTIFIK
DALAM PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR MATA PELAJARAN
SKI SISWA KELAS VII MTs ALMA’ARIF 01 SINGOSARI

A. IDENTITAS PENGUJI

Nama MH:TAHUL ‘DANNA{H 9M Pﬂ/

INER QO S S o i i Sl

Instansi MA—LA—N& 1 ..... JANUM@%
Pendidikan  : /- WﬁﬂTﬁwééﬂﬂA (36 RT. Oy / Rw 032

Alamat [ G 'f+ .......... M “ﬂhw (,D M Com i

B. PETUNJUK

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu meneliti media
pembelajaran yang dikembangkan terlebih dahulu.

2. Instrumen ini berisi tentang kolom pertanyaan dan kolom jawaban.
Silahkan anda memberi tanda centang (V) pada salah satu skor yang
terdapat pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria dari pernyataan
anda.

3. Gunakan indikator penilaian berikut sesuai dengan pedoman penilaian
berikut: .

4 = Sangat Sesuai

3 = Sesuai

2 = Kurang Sesuai

1 = Tidak Sesuai

Pendapat, kritik maupun saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar
yang telah disediakan. Atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian pada

media pembelajaran ini, saya ucapkan terima kasih.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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C. PENILAIAN

No.

Pernyataan

Skor

Materi yang terdapat pada Scrapbook sesuai
dengan Kurikulum 2013.

Materi yang terdapat dalam Scrapbook sudah
mewakili materi pada Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar pembelajaran SKI semester
ganjil kelas VII MTs.

Materi yang terdapat dalam Scrapbook sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

Materi dalam Scrapbook  disajikan sesuai
dengan pendekatan saintifik.

Langkah-langkah pendekatan saintifik disajikan
secara sistematis.

Gaya bahasa yang digunakan dalam media
Scrapbook ini sudah jelas dans esuai dengan
tingkat pemahaman siswa.

Isi materi yang disajikan dalam media
pembelajaran dapat memotivasi belajar siswa.

Isi materi yang dikemas dalam Scrapbook dapat
membantu dan menambah pemahaman siswa.

<

Media Scrapbook dapat menarik minat belajar
siswa kelas VII MTs.

W

10.

Latihan soal yang disajikan sesuai dengan
materi yang dibahas.

g

Petunjuk pengerjaan soal jelas dan mudah
dipahami oleh siswa.

12

Soal yang disajikan mudah dipahami oleh
siswa.

ST

13:

Soal yang disajikan tepat dan benar sesuai tema
“Misi Dakwah Nabi Muhammad Saw di
Makkah™.

14.

Soal yang disajikan sesuai dengan kemampuan
siswa.

15.

Soal  yang disajikan  dapat  mengukur
kemampuan konseptual siswa tentang “Misi
Dakwah Nabi Muhammad Saw di Makkah”.
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Kesimpulan secara umum tentang Scrapbook berpendekatan saintifik
dalam peningkatan motivasi belajar SKI siswa kelas VII MTs Alma’arif 01
Singosari: (lingkari)

a. Belum dapat digunakan
b. Dapat digunakan dengan revisi
C‘c;ﬁ Dapat digunakan tanpa revisi

D. Lembar Kritik dan Saran
Kritik dan saran untuk perbaikan media Scrapbook berpendekatan
saintifik dalam peningkatan motivasi belajar SKI siswa kelas VII MTs
Alma’arif 01 Singosari:
1. Kritik
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CURRICULUM VITAE VALIDATOR AHLI MATERI
PENGEMBANGAN SCRAPBOOK BERPENDEKATAN SAINTIFIK
DALAM PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR
MATA PELAJARAN SKI SISWA KELAS VII MTs ALMA’ARIF 01

SINGOSARI
Nama Lengkap : M/FWL(L ¢ ﬂ’?\/ﬂﬁ'ﬂ,&/}p/{/[ﬁ@
NIP LS Sl o) SRS N SO . W
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Alamat Rumah 5 Q//kERmME ............... / 3{‘/@/07'//?“ A5
Email : m’ffq’h‘{/m”""h 497’-7"-@ 7% 2 Cony
Riwayat Pendidikan Formal
NO TINGKAT PENDIDIKAN ' 1 TAHUN LULUS
PENDIDIKAN
1. F A
S (T | RE B | oo
2 | & FHfxSyRi A% 7,§I~' 25%7@;” (994
3 : ; AlD-
2 o LB ol

Riwayat Pengalaman Mengajar/Pelatihan

NO LEMBAGA JABATAN TAHUN

1. | Me o ALlaiFor | Guru eeflmeay (999 -
QA GOTZR( kEE‘MA-Y/HJ/ (e %

2

3.

4.

.
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Kritik:

Semoga  Semakin lehtat ‘6Mbdajarunlya

Saran:

SCrop booe Samgat Wuda R A adham?
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Lampiran 9: Hasil Pre-Post Test Scrapbook Pembelajaran

No. Nama Siswa Nilai

Pre Post
1. Achmad Irfan S. 70 90
2. Ahmad Hamid Ashshudri 60 95
3. Ali Hanafi A. 70 90
4. Elhaz Antasa Hugo Akbar 60 90
5. M. David Prayoga 75 95
6. M Zidan Al Musyafa 65 90
7 Much. Rif’an Alfarisi 55 85
gt Muh. Farhan 60 80
9. Muhammad Arya Fatahillah 65 90
10. | Muhammad Ilham Nasrullsh 70 95
11. M.Khamsunil Kamal 60 85
12. | Afina Fika Al Firdausi 65 80
1.3 | Alfin Nadhiro 60 95
14. | Ana Antttania Alika 70 90
15. | Ananda Nurul Aini 60 95
16. Diza Rahma Elista 65 90
17. | Felisha Choirotul Lutfiyah 70 90
18. | Hairah Putri Nabilah 65 80
19. | Hawa Syahirah Thifal 65 85
20. | Lailatul Maghfiroh 75 90
21. Maulida Nur Hanifsh 70 90
22. | Nafilatur Rista 60 95
23. Nihla Faza 60 95
24. | Noorizka Ayu Maulidia 75 90
25. | Qurrotul A’yun 70 95
26. | Ratu Alina Larasati 60 85
27. | Voni Marshella Yanuar M 65 90
28. | Yulaida Dewi Firdausi 70 90

Jumlah 1835 2510

Rata-rata 65,53 89,64
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Lampiran 10: Hasil Perhitungan Uji T Pre-Post Test

No Nama Siswa Pre Post (X2-x1) d?

1. | Achmad Irfan S. 70 90 20 400
2. | Ahmad Hamid Ashshudri 60 95 35 1225
3. | Ali Hanafi A. 70 90 20 400
4. | Elhaz Antasa Hugo Akbar 60 90 30 900
5. | M.David Prayoga 75 95 20 400
6. | M Zidan Al Musyafa 65 90 25 625
7. | Much. Rif’an Alfarisi 55 85 30 900
8. | Muh. Farhan 60 80 20 400
9. | Muhammad Arya Fatahillah 65 90 25 625
10. | Muhammad Ilham Nasrullsh 70 95 25 625
11. | M.Khamsunil Kamal 60 85 25 625
12. | Afina Fika Al Firdausi 65 80 15 225
13. | Alfin Nadhiro 60 95 35 1225
14. | Ana Anattania Alika 70 90 20 400
15. | Ananda Nurul Aini 60 95 35 1225
16. | Diza Rahma Elista 65 90 25 625
17. | Felisha Choirotul Lutfiyah 70 90 20 400
18. | Hairah Putri Nabilah 65 80 15 225
19. | Hawa Syahirah Thifal 65 85 20 400
20. | Lailatul Maghfiroh 5 90 15 225
21. | Maulida Nur Hanifsh 70 90 20 400
22. | Nafilatur Rista 60 95 35 1225
23. | Nihla Faza 60 95 5 1225
24. | Noorizka Ayu Maulidia 75 90 15 225
25. | Qurrotul A’yun 70 95 25 625
26. | Ratu Alina Larasati 60 85 25 625
27. | Voni Marshella Yanuar M 65 90 25 625
28. | Yulaida Dewi Firdausi 70 90 20 400

Jumlah 1835 2510 675 17425
Rata-rata | 65,53 89,64 24,10 622,32




Lampiran 11: Hasil Uji Coba Lapangan Siswa Kelas Kecil

Nama Siswa Komponen Penilaian Z x| %
1 2 3 4 5 6 i 8 9 10 Il 12 13 14 15
Ahmad Hamid A 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 56 93,3
M Zidan Al Musyafa 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 95
Muhammad Ilham N. 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55 91,6
Ana Antttania Alika 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 56 93,3
Lailatul Maghfiroh 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 56 93,3
Nafilatur Rista 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 55 91,6
Ratu Alina Larasati 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 56 93,3
Jumlah | 25 25 26 25 24 25 28 27 28 27 22 27 26 28 28
% | 89,2 | 89,2 | 92,8 | 89,2 | 85,7 | 89,2 | 100 | 96,4 | 100 | 96,4 | 785 | 96,4 | 92,8 | 100 | 100




Lampiran 12: Hasil Uji Lapangan Siswa Kelas Besar

Nama Siswa Komponen Penilaian z X | %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 T 12 13 14 15

Achmad Irfan S. 3 4 4 3 4 3 8 3 3 3 3 3 4 4 4 51 85
Ahmad Hamid Ashshudri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100
Ali Hanafi A. 4 4 3 3 % 4 3 3 3 4 3 4 B 4 3 51 85
Elhaz Antasa Hugo A 3 3 3 4 4 3 4 B 3 8 3 4 4 4 4 52 86,6
M.David Prayoga 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 53 88,3
M Zidan Al Musyafa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 59 98,3
Much. Rif’an Alfarisi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100
Muh. Farhan 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 56 93,3
Muhammad Arya F. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100
Muhammad Ilham N. 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 57 95
M.Khamsunil Kamal 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 56 93,3
Afina Fika A. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100
Alfin Nadhiro 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100
Ana Antttania Alika 4 4 4 4 4 B 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58 96,6
Ananda Nurul Aini 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100
Diza Rahma Elista 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 52 86,6
Felisha Choirotul L 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 56 93,3
Hairah Putri Nabilah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 98,3




Hawa Syahirah Thifal 3 3 3 4 4 8 4 3 4 3 3 3 4 4 3 51 85
Lailatul Maghfiroh 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 95
Maulida Nur Hanifsh 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 56 93,3
Nafilatur Rista 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 58 96,6
Nihla Faza 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 53 88,3
Noorizka Ayu Maulidia 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 96,6
Qurrotul A’yun 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 57 95
Ratu Alina Larasati 4 4 4 4 % 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 57 95
Voni Marshella Yanuar 4 B 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 54 90
Yulaida Dewi Firdausi 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 51 85
Jumlah | 108 | 104 | 100 | 99 | 104 | 105 | 109 | 102 | 103 | 103 97 110 | 108 | 111 | 109
% | 96,4 | 92,8 | 89,2 | 88,3 92,8 (93,7973 |91,0 (919|919 | 86,6 | 98,2 | 96,4 | 99,1 | 97,3




Lampiran 13: Hasil Perolehan Angket Motivasi Belajar

Komponen Penilaian Motivasi Belajar

Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 > x D xi
Achmad Irfan S. 3 3 3 3 9 3 4 4 26 32
Ahmad Hamid Ashshudri 4 4 4 4 4 4 4 4 32 32
Ali Hanafi A. 4 3 3 4 3 S 3 4 27 32
Elhaz Antasa Hugo Akbar 4 3 4 3 B8 3 4 4 28 32
M.David Prayoga 4 4 4 4 4 4 4 4 32 32
M Zidan Al Musyafa 4 4 4 4 4 4 4 4 32 32
Much. Rif’an Alfarisi 4 3 3 4 4 4 3 4 29 32
Muh. Farhan 4 4 4 4 4 4 3 4 31 32
Muhammad Arya F 4 4 4 4 4 4 4 4 32 32
Muhammad Ilham N 4 4 4 4 3 4 3 4 30 32
M. Khamsunil Kamal 4 4 4 4 3 4 3 4 30 32
Afina Fika Al Firdausi 4 4 4 4 4 4 4 4 32 32
Alfin Nadhiro 4 4 4 4 4 4 4 4 32 32
Ana Antttania Alika 4 3 4 4 3 4 3 4 29 32
Ananda Nurul Aini 4 4 4 4 4 4 4 4 32 32
Diza Rahma Elista 4 3 4 3 3 4 3 4 28 32
Felisha Choirotul Lutfiyah 4 4 4 4 4 4 4 4 32 32
Hairah Putri Nabilah 4 4 4 4 4 4 4 4 32 32
Hawa Syahirah Thifal 4 4 4 4 3 3 3 4 29 32
Lailatul Maghfiroh 4 4 4 3 4 4 3 4 30 32
Maulida Nur Hanifsh 4 4 4 4 4 4 4 4 32 32




Nafilatur Rista 4 4 3 4 3 4 4 4
Nihla Faza 4 4 4 3 4 4 3 4
Noorizka Ayu Maulidia 4 4 4 4 4 3 4 4
Qurrotul A’yun 4 4 4 4 4 3 4 4
Ratu Alina Larasati 4 4 4 4 4 4 4 4
Voni Marshella Yanuar M 4 4 3 4 3 3 3 4
Yulaida Dewi Firdausi 4 4 3 3 3 3 3 4

Z X 111 106 106 106 101 104 100 112

Z Xi 112 112 1Kl2 112 112 112 112 112

% 99,1 94,64 94,64 94,64 90,17 92, 85 89,28 100




Lampiran 14: Dokumentasi Penelitian
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Bersama Guru MTs Alma’arif 01 Singosari
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Lampiran 15: Scrapbook Misi Dakwah Nabi Muhammad SAW di Makkah

PENDEKATAN SAINTIFIK

—
FITRI RISHNIYA TSANI

AM SANGAT MENYENANGKAN

Media Scrapbook ini dirancang
menggunakan pendekatan saintifik sesuai
‘dengan kurikulum 2013 untuk siswa kelas

VII pada materi Misi Dakwah Nabi
. Muhammad SAW di Makkah.
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ran dan tuntutan
kan mendapat
™ kejahatan
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Masing-masing kelompok menyajikan hasil
diskusi secara bergantian di depan kelas.
Kelompok lainnya bisa memberi tanggapan,
masukan, serta penolakan sesuai kemampuan
masing-masing.

4 r?'inlg kelompok menyimpulkan hasil

pembelajaran.

Pernah menempuh Pendidiki
M1 Alr if 02 Singosati,
s rif 01 Singosari, ?
A Alma'atit STgoSarmy

‘ Sera menemawi nondidikan |
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Tutorial Pembuatan Scrapbook SKI (PART 1)

https://youtu.b&/lgZwO2LCxI0
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Tutorial Penggunaan Scrapbook SKI (PART 2)

https://youtu.ne/NHRVBRMZCrY

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

»))
AN

RAR

-

CENTRAL LI



Lampiran 16: Biodata Mahasiswa

Nama

NIM

Tempat Tanggal Lahir
Fakultas/Jurusan
Tahun Masuk

Alamat

No. Telepon

Email

Nama Orang Tua

Riwayat Pendidikan

BIODATA MAHASISWA

@

. Fitri Hishniya Tsani

: 15110005

: Malang, 16 Februari 1997

: FITK/PAI

: 2015

: JI. Kramat 72 Singosari Malang
: 082334697552

: fhishni.tsani@gmail.com

: 1) Sujono Adi Lestari
2) Lilik Choiriyyah
: 1) MI Alma’arif 02 Singosari (2003-2009)
3) MTs Alma’arif 01 Singosari (2009-2012)
4) MA Alma’arif Singosari (2012-2015)
5) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2015-

2019)
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